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MOTTO 

”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya“ 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha.” 

-B.J. Habibie- 

 

“Jatuh dan terpeleset hanyalah episode, bukan ending. Cukuplah sejarah menjadi 

ibrah: Problems Makes Progress. Masalah akan membuat kita berkembang.” 
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini peneliti menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pembelajaran 

Gerak Melingkar Dengan Metode Demonstrasi Menggunakan Model PBL 

(Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar” ini beserta seluruh 

isinya adalah benar-benar karya peneliti. Adapun pengutipan dari sumber-sumber 

lain telah peneliti lakukan berdasarkan kaidah dan etika keilmuan yang berlaku. 

Atas pernyataan ini, peneliti bersedia menerima resiko atau sanksi apabila di 

kemudian hari ditemukan pelanggaran etika keilmuan atau klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian karya ini. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak 

melingkar melalui penerapan metode demonstrasi menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Garut pada bulan 

April 2024. Adapun, metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

desain penelitian Pretest-Posttest Control Group. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini diambil dengan teknik Purposive Sampling, di mana satu kelas 

sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan metode demonstrasi dengan 

model PBL dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes uraian 

sebanyak 6 butir soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dengan model PBL secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan ini diukur 

melalui perbandingan nilai pretest dan posttest antara dua kelompok. Rata-rata nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen yaitu 26,34 menjadi 70,51 atau naik sebesar 

63% dan adanya perubahan signifikan dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran konvensional (teknik ceramah) juga 

meningkatkan. Rata-rata nilai pretest dan posttest yaitu 26,54 menjadi 58,54 naik 

sebesar 54%. Dari penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan hasil uji 

Independent Sample t-Test didapat nilai signifikasi (sig. 2-tailed) α = 0,002 < 0,05 

yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 

uji Independent Sample Test adalah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 

fisika siswa antara kelas yang menggunakan model PBL dengan metode 

demonstrasi yaitu lebih unggul dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional.Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa metode demonstrasi dengan model PBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar pada materi gerak melingkar.  

Kata Kunci: PBL, Demonstrasi, Hasil Belajar, Gerak Melingkar 
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ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes on circular motion material 

through the application of the demonstration method using the Problem Based 

Learning (PBL) model. This research was conducted at SMAN 3 Garut in April 

2024. The research method used was an experiment with a Pretest-Posttest Control 

Group research design. The sampling technique in this study was taken with 

Purposive Sampling technique, where one class as an experimental group using 

demonstration method with PBL model and another class as a control class using 

conventional method. The instrument used in this study was a description test of 6 

questions. The results of this study indicate that the use of the demonstration method 

with the PBL model significantly improves student learning outcomes compared to 

conventional learning methods. This improvement was measured through the 

comparison of pretest and posttest scores between the two groups. The average 

pretest and posttest scores of the experimental class were 26.34 to 70.51 or an 

increase of 63% and a significant change in learning. Student learning outcomes 

by applying conventional learning models (lecture techniques) also improved. The 

average pretest and posttest scores were 26.54 to 58.54, an increase of 54%. From 

the research that has been done, based on the results of the Independent Sample t-

Test test, the significance value (sig. 2-tailed) α = 0.002 <0.05, which means Ha is 

accepted and H0 is rejected. So it can be concluded that from the Independent 

Sample Test test, there is a difference in the improvement of student physics 

learning outcomes between classes using the PBL model with the demonstration 

method, which is superior to classes using conventional learning methods. Overall, 

this study concludes that the demonstration method with the PBL model is effective 

in improving learning outcomes on circular motion material.  

Keywords: PBL, Demonstration, Learning Outcomes, Circular Motion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses pengajaran dan pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 

dibutuhkan agar menjadi anggota yang produktif dalam masyarakat. Pendidikan 

merupakan sarana terpenting bagi kemajuan bangsa dan negara karena pendidikan 

merupakan proses kebudayaan yang meningkatkan harkat dan martabat manusia 

(Kurniawan & Wuryandani, 2017). Pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti melalui sekolah, perguruan tinggi, pelatihan kerja, atau pembelajaran 

mandiri. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

mempersiapkan individu untuk masa depan. Melalui pendidikan, individu dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dan 

berkontribusi dalam masyarakat. Tujuan dari pendidikan adalah untuk 

menghasilkan individu yang memiliki kemampuan akademik, keterampilan sosial, 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis dan logis, serta nilai moral yang baik. 

Pendidikan juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian individu, serta membantu individu dalam menghadapi perubahan dan 

tantangan dalam kehidupan. Belajar dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 

termasuk pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi, pelatihan kerja, 

atau bahkan belajar sendiri melalui membaca buku, menonton video, atau 

mengikuti kursus online.  

Salah satu masalah dalam pembelajaran adalah masih rendahnya daya serap 

peserta didik.  Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari sifat dasar alam semesta, termasuk materi, energi, dan interaksi antara 

keduanya. Fisika meliputi berbagai disiplin ilmu seperti mekanika, termodinamika, 

elektromagnetisme, optik, fisika modern seperti fisika kuantum, relativitas, dan 

kosmologi. Fisika memainkan peran penting dalam pemahaman manusia tentang 

dunia di sekitarnya dan memfasilitasi pengembangan teknologi baru dan inovasi. 

Pembelajaran fisika sering dipandang ilmu yang sulit dan kurang menarik, bahkan 

siswa banyak yang beranggapan bahwa fisika itu merupakan mata pelajaran yang
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sulit dipahami dan ditakuti oleh siswa. Sebenarnya fisika itu tidak sulit yang siswa 

bayangkan jika pembelajarannya dilakukan dengan cara yang baik dan tepat.  

Salah satu model yang diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar yaitu 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  Pendekatan 

berbasis masalah menurut (Herdiawan et al., 2019) menyebutkan bahwa “PBL 

merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 

melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk 

menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Model ini 

dirancang untuk mempromosikan keterampilan pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kritis, dan kemampuan untuk bekerja sama. Tujuan dari PBL adalah untuk 

mengajarkan siswa keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, 

bukan hanya sekedar menghafal informasi tanpa mengerti konsepnya. Dengan cara 

ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan 

kompleks mengenai materi pelajaran. 

Dalam PBL, siswa diberikan masalah yang harus mereka selesaikan dalam 

konteks kehidupan nyata atau situasi yang realistis. Siswa kemudian mempelajari 

materi yang berkaitan dengan masalah tersebut melalui diskusi dengan sesama 

siswa kemudian hasilnya dipresentasikan. Oleh adanya pengalaman belajar 

intelegensi, siswa berkembang dengan baik. Setelah itu guru memberikan Latihan 

soal untuk mengukur tingkat pemahaman siswa melalui hasil belajar. Setelah 

mengerjakan soal, siswa diharapkan dapat menarik kesimpulan yang benar secara 

mandiri dari materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, model PBL 

memberikan kontribusi yang besar kepada siswa dimana siswa dapat menguasai 

dan memahami materi suatu konsep fisika. 

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti di SMAN 3 Garut bahwa 

pembelajaran fisika masih menggunakan metode konvensional yaitu metode 

ceramah dan tanya jawab, sehingga siswa belum belajar secara maksimal dan hasil 

belajar masih rendah. Rendahnya hasil belajar fisika diduga guru mengajar kurang 

sesuai dengan karakteristik materi yang disampaikan, padalah masih banyak 

metode yang sesuai karakteristik dengan materi yang yang diajarkan salah satunya 

yaitu metode demonstasi.  
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Metode demonstrasi adalah salah satu metode pengajaran yang populer di 

bidang pendidikan fisika. Metode ini melibatkan penggunaan alat atau instrumen 

untuk menunjukkan konsep dan prinsip fisika kepada siswa. Kombinasi antara 

metode demonstrasi dan model PBL di dalam pembelajaran fisika dapat 

memberikan hasil yang positif terhadap proses belajar siswa. Metode demonstrasi 

dapat membantu siswa memahami konsep fisika dengan lebih baik karena siswa 

dapat melihat bagaimana konsep fisika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan, PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Berdasarkan penelitian yang relevan oleh (Bahar, 2019) menjelaskan 

bahwa dengan menggunakan metode demonstrasi bisa mengubah pemahaman 

peserta didik yang tidak paham menjadi paham dengan materi yang tidak hanya 

dengan mendengar dan membaca, pembelajaran fisika dengan metode demonstrasi 

menggunakan model PBL memberikan hasil belajar yang positif pada siswa. Siswa 

yang diajarkan dengan metode ini cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap konsep fisika, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan 

masalah yang kompleks. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka  hal yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Gerak 

Melingkar dengan Metode Demostrasi Menggunakan Model Problem Based 

Leraning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka peneliti mengembangkan 

sebuah pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional? 

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar 

dengan metode demonstrasi yang menggunakan model pembelajaran PBL? 

3. Bagaimanakah perbandingan peningkatan hasil belajar siswa antara model 

pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran PBL dan metode 

demonstrasi? 
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1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mencapai hasil-hasil 

yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu: 

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional? 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar 

dengan metode demonstrasi yang menggunakan model pembelajaran PBL? 

3. Mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar siswa antara model 

pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran PBL dan metode 

demonstrasi? 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembankan keilmuan dalam bidang 

Pendidikan mengenai pengaruh metode demonstrasi menggunakan PBL 

terhadap hasil belajar siswa SMA 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini bermanfaat untuk memotivasi guru dalam 

menyajikan metode pembelajaran agar dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar sesuai dengan materi 

yang dibahas. 

b. Bagi siswa, melatih siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran 

serta melatih siswa untuk lebih mandiri dalam menemukan konsep 

materi pada pebelajaran fisika. 

c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukkan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

d. Bagi peneliti, penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan peneliti mengenai model pembelajaran PBL dan 

metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa SMA 
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1.5 Asumsi dan hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2014) hipotesis merupakan suatu jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah pada penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 

atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Adapun 

asumsi dan hipotesis pada penelitian ini yaitu dengan diterapkannya metode 

pembelajaran demonstrasi dengan model Problem Based Learning (PBL), maka 

akan berpengaruh signifikan pada hasil belajar siswa. Penggunaan metode 

pembelajaran demonstrasi dengan model Problem Based Learning (PBL) akan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih unggul dibandingkan 

dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional atau ceramah saja.  

 

1.6 Sistematika penulisan skripsi 

Sistematika penulisan skripsi dibuat agar penelitian lebih terarah dan 

sistematis. Pedoman yang digunakan penulis untuk dijadikan acuan adalah buku 

pedoman skripsi  

• BAB I [Pendahuluan] 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, asumsi 

dan hipotesis serta sistematika penulisan skirpsi yang memuat 

penjelasan isi setiap bab. 

• BAB II [Tinjauan Pustaka] 

Pada bab ini dijelaskan mengenai  model pendekatan Problem Based 

Learning (PBL), metode pembelajaran demonstrasi, hasil belajar, 

kerangka berpikir, serta penelitian yang relevan. 

• BAB III [Metodologi Penelitian] 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai waktu, tempat, metode 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen dan validasi penelitian, 
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Teknik analisis data, Teknik pengumpulan data, serta prosedur 

penelitian. 

• BAB IV [Hasil dan Pembahasan] 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai temuan penelitian dan juga 

hasil penelitian ketika melakukan penelitian di lapangan  

• BAB V [Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi] 

Pada bab ini, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

diperoleh, implikasi dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Konseptual 

2.1.1 Model Pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan berbasis masalah atau Problem Based Learning merupakan 

pendekatan yang berpusat pada siswa. PBL adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan siswa untuk memperdalam pengalaman autentik/asli 

sehingga siswa lebih aktif dalam belajar, mengkonstruksi pengetahuan, dan 

mengintegrasikan  konteks belajar di sekolah dan kehidupan nyata secara ilmiah 

(Firmansyah & Ayub, 2015). Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Pada pendekatan PBL, 

siswa diberikan masalah atau situasi tertentu yang harus mereka pecahkan. Masalah 

tersebut biasanya mirip dengan situasi di dunia nyata yang harus dipecahkan oleh 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kemudian harus mencari informasi 

yang relevan, melakukan analisis, dan menemukan solusi untuk masalah tersebut. 

Metode ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

dengan cara yang lebih aktif dan menarik. Mereka dapat belajar secara mandiri dan 

memecahkan masalah yang mereka anggap penting. Selain itu, siswa juga dapat 

belajar bersama-sama dalam kelompok dan memecahkan masalah secara 

kolaboratif. Dalam PBL, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

memahami masalah yang diberikan dan mengarahkan siswa untuk menemukan 

solusi yang tepat. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari dan mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi dunia nyata. 

Adapun proses pembelajaran PBL terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Identifikasi masalah, siswa mengidentifikasi masalah atau situasi dunia nyata 

yang akan mereka pecahkan. 

2. Analisis masalah, siswa menganalisis masalah tersebut, mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhinya, dan merumuskan hipotesis. 

3. Pencarian informasi, siswa mencari informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. 
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4. Penyelesaian masalah, siswa merumuskan solusi dan mengambil keputusan yang 

tepat berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. 

5. Evaluasi hasil, siswa mengevaluasi hasil yang telah mereka capai dan 

mempertimbangkan solusi alternatif. 

Dalam pendekatan PBL, siswa menjadi aktif dalam proses belajar dan 

pembelajaran lebih menarik karena siswa harus bekerja sama dalam kelompok, 

mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis. Dengan 

demikian, pendekatan PBL dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk sukses dalam dunia kerja dan 

kehidupan sehari-hari. 

(Blumhof, 2001) mengemukakan bahwasannya penerapan PBL bisa 

meningkatkan kinerja posistif dalam proses pembelajaran antara lain mandiri dalam 

pembelajaran karena mereka sendiri yang mengatur,  menjadi pembelajaran yang 

aktif, kreatif, dan kritis, menggali pemahaman sehingga mereka berpikir mendalam 

dan harus memiliki yang wawasan yang luas, dan memungkinkan masalah yang 

ada di sekitar sesuai dengan pembelajaran. 

Menurut Sanjaya (2007:218) ada beberapa keunggulan dari PBL diantaranya: 

1. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis, siswa diajarkan untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang, menganalisis data, dan membuat 

keputusan berdasarkan informasi yang ada. Hal ini meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

2. Meningkatkan keterampilan sosial, PBL mengajarkan siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok, berkomunikasi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif. 

Hal ini meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

3. Meningkatkan motivasi belajar, PBL membuat siswa lebih terlibat dalam 

pembelajaran karena mereka diharuskan untuk menyelesaikan tugas dan masalah 

yang nyata. Hal ini meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

4. Relevansi, siswa mempelajari masalah yang relevan dengan kehidupan mereka, 

sehingga mereka lebih terlibat dan merasa bahwa pembelajaran memiliki makna 

bagi kehidupan mereka. 
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5. Pengembangan keterampilan praktis, siswa belajar untuk memecahkan masalah 

nyata, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan praktis yang 

berguna dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

6. Peningkatan pemahaman: PBL memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih mendalam karena mereka harus memecahkan masalah dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang nyata. Hal ini meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. 

Selain kelebihan, PBL pun memiliki beberapa kelemahan yang perlu 

diperhatikan (Sanjaya, 2007:219), di antaranya: 

1. Memerlukan waktu yang lebih lama, PBL memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

siswa harus memecahkan masalah yang rumit dan melibatkan waktu yang cukup 

untuk merumuskan pertanyaan, melakukan penelitian, dan berkolaborasi dengan 

sesama siswa. 

2. Keterbatasan ruang lingkup, PBL biasanya difokuskan pada satu masalah atau 

topik tertentu, sehingga keterbatasan dalam cakupan materi pembelajaran dapat 

menjadi kelemahan. Jika tidak diimbangi dengan pembelajaran lain yang 

berbeda, maka siswa dapat kehilangan pengetahuan umum yang dibutuhkan 

untuk memahami topik yang lebih luas. 

3. Kesulitan dalam mengevaluasi, evaluasi dalam PBL dapat menjadi sulit karena 

siswa memiliki peran yang lebih besar dalam menentukan tujuan pembelajaran 

mereka sendiri. Hal ini membuat sulit untuk mengevaluasi kemajuan siswa 

secara obyektif dan memberikan nilai yang adil. 

4. Tidak cocok untuk semua tipe siswa, pendekatan PBL tidak cocok untuk semua 

tipe siswa. Beberapa siswa mungkin merasa sulit untuk bekerja dalam kelompok 

atau mengatasi masalah yang kompleks, sedangkan yang lain dapat merasa 

terlalu terbebani dalam memimpin diskusi atau melakukan presentasi. 

5. Membutuhkan fasilitator yang berkualitas, PBL membutuhkan fasilitator yang 

berkualitas dan terlatih dalam mengembangkan dan mengelola pembelajaran. 

Jika tidak, pembelajaran mungkin menjadi tidak efektif dan tidak efisien. 

Meskipun memiliki kelemahan, PBL tetap merupakan metode pembelajaran 

yang efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
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keterampilan kolaboratif, dan kemampuan memecahkan masalah dalam konteks 

dunia nyata. 

2.1.2 Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah suatu teknik pengajaran yang melibatkan 

penggunaan contoh atau contoh konkret untuk membantu siswa memahami konsep, 

prinsip, atau prosedur tertentu. Metode demontrasi merupakan metode penyajian 

pelajarannya dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa sebuah 

alat atau situasi tertentu baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Majid, 

2013:197). Adapun menurutBahri (2008:210) metode demonstrasi menampilkan 

proses suatu benda maupun peristiwa yang dicontohkan oleh pengajar sehingga 

siswadapat memahami dengan mudah.   

Proses pengajaran dengan metode demonstrasi biasanya terdiri dari beberapa 

langkah, yaitu: 

1. Persiapan, Guru harus menyiapkan materi yang akan didemonstrasikan dan 

memastikan bahwa alat dan bahan yang diperlukan tersedia. 

2. Presentasi, Guru melakukan demonstrasi secara langsung atau melalui media 

lainnya untuk memperlihatkan bagaimana suatu konsep atau prinsip bekerja. 

3. Diskusi, Setelah demonstrasi selesai, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 

untuk memastikan pemahaman mereka tentang materi yang telah ditunjukkan. 

4. Praktek, Siswa kemudian diberi kesempatan untuk mempraktikkan sendiri 

konsep atau prinsip yang telah ditunjukkan. 

Metode demonstrasi efektif karena memungkinkan siswa untuk melihat secara 

langsung bagaimana konsep atau prinsip bekerja dalam situasi nyata. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk memahami dan mengingat materi lebih baik daripada hanya 

membaca teks atau mendengarkan penjelasan verbal. Selain itu, metode 

demonstrasi juga dapat membantu siswa memperoleh keterampilan praktis yang 

penting dalam banyak bidang, seperti ilmu pengetahuan, matematika, atau 

teknologi. 

Metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya menjadi 

metode pengajaran yang efektif, antara lain: 

1. Membantu memahami konsep dengan lebih baik, siswa dapat melihat secara 

langsung bagaimana sesuatu dilakukan atau dijalankan, sehingga 
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memungkinkan mereka untuk memahami konsep dengan lebih baik daripada 

hanya dengan membaca atau mendengarkan penjelasan dari guru. 

2. Menstimulasi rasa ingin tahu, siswa akan melihat contoh yang nyata dan dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu mereka tentang topik yang dibahas. Hal ini dapat 

memotivasi siswa untuk belajar lebih banyak dan berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

3. Mengembangkan keterampilan praktis, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan praktis dan membiasakan diri dengan cara-cara yang tepat dalam 

melakukan suatu tindakan atau menggunakan alat. 

4. Memungkinkan untuk berinteraksi dengan materi, siswa dapat berinteraksi 

dengan materi secara langsung, sehingga memungkinkan mereka untuk 

memahami materi dengan lebih baik dan juga memperoleh pengalaman yang 

lebih menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

5. Membuat pembelajaran lebih menarik, siswa dapat melihat dan merasakan 

konsep yang diajarkan secara langsung, sehingga membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Hal ini dapat membuat siswa lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar lebih banyak. 

6. Lebih mudah diingat, pengalaman visual dan pengalaman langsung yang 

diberikan dalam metode demonstrasi dapat membantu siswa untuk mengingat 

informasi dengan lebih baik dan lebih lama, karena mereka memiliki 

pengalaman nyata dan mengaitkannya dengan informasi yang diberikan oleh 

guru. 

Metode demonstrasi juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain: 

1. Keterbatasan waktu, metode demonstrasi dapat memakan waktu yang cukup 

lama untuk menyiapkan dan melakukan demonstrasi. Ini bisa menjadi masalah 

jika waktu pembelajaran terbatas. 

2. Biaya, beberapa demonstrasi memerlukan bahan dan peralatan khusus yang bisa 

mahal dan sulit diakses. Ini dapat mengakibatkan biaya yang tinggi dalam 

penggunaan metode ini. 
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3. Kesulitan dalam memberikan demonstrasi, terkadang guru mungkin kesulitan 

memberikan demonstrasi yang tepat karena kurangnya pengalaman atau 

keterampilan dalam hal yang diperlukan untuk demonstrasi. 

4. Kesulitan dalam mengevaluasi, evaluasi hasil dari demonstrasi dapat sulit karena 

siswa tidak selalu dapat meniru tugas dengan tepat atau mengalami kesulitan 

dalam menangkap materi. 

2.1.3 Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2015:2). Adapun belajar 

merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan 

kepribadian (Sappe et al, 2018) 

Berdasarkan taksonomi Bloom yag direvisi olehAnderson dan Krathwohl 

dalam (Ruwaida, 2019) dengan mengembangkan tiga ranah utama: Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotor. 

1. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 tingkatan, yaitu: 

1) Mengingat (Remembering) 

2) Memahami (Understanding) 

3) Menerapkan (Applying) 

4) Menganalisis (Analyzing) 

5) Mengevaluasi (Evaluating) 

6) Mencipta (Creating) 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif menggambarkan proses kognitif yang berhubungan dengan 

perasaan, sikap, dan nilai seseorang. Ranah ini terdiri dari lima tingkat, yaitu: 

1) Menerima (Receiving) 

2) Merespon (Responding) 

3) Menilai (Valuing) 

4) Mengatur (Organizing) 

5) Karakterisasi (Characterizing) 
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3. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor mengacu pada kemampuan fisik atau gerakan tubuh, yang 

terdiri dari lima tingkat, yaitu: 

1) Imitasi (Imitation) 

2) Manipulasi (Manipulation) 

3) Presisi (Precision) 

4) Artikulasi (Articulation) 

5) Naturalisasi (Naturalization) 

Teori Taksonomi Bloom oleh Anderson memperluas pandangan terhadap 

pembelajaran, menekankan pentingnya pengembangan aspek afektif dan 

psikomotorik, selain aspek kognitif dalam pembelajaran. Teori ini digunakan 

sebagai landasan untuk mengembangkan tujuan pembelajaran dan mengukur 

pencapaian siswa dalam ketiga ranah ini. 

 

Tabel 2.1 Kata Kerja Operasional Taksonomi Bloom 

No Domain Kognitif 

Menurut Bloom 

Aktifitas Belajar 

Siswa 

Kata Kerja Operasional 

dalam Indikator Soal 

1 Mengingat Mengingat fakta, 

istilah konsep, 

definisi dan prinsip 

Membaca, Menghafal, 

Mengulang, Menjelaskan, 

Menyebutkan, Mencatat, 

Memasangkan, Membilang, 

Menyatakan, Mengingat 

kembali, Mendefinisikan, 

Mengidentifikasi 

2 Memahami Menjelaskan atau 

menginterpretasikan 

sesuatu 

Memperkirakan, 

Membandingkan, Merinci, 

Mengubah, Menguraikan, 

Membedakan, 

Mendiskusikan, 

Mencontohkan, 

Mengemukakan, Menghitung, 

Mengasosiasikan 

3 Menerapkan Menggunakan teori 

untuk memecahkan 

suatu masalah 

Memerlukan, Menyesuaikan, 

Menentukan, Menurunkan, 

Memodifikasi, Mengurutkan, 

Menerapkan, Mengkalkulasi, 

Mengklasifikasikan, 
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No Domain Kognitif 

Menurut Bloom 

Aktifitas Belajar 

Siswa 

Kata Kerja Operasional 

dalam Indikator Soal 

Menghitung, 

Mendemonstrasikan, 

Melengkapi 

4 Menganalisis Menguraikan sesuatu 

menjadi komponen-

komponen yang 

lebih kecil guna 

melihat tata 

hubungan 

Mengurutkan, Memecahkan., 

Mengkorelasikan, 

Menyeleksi, Mendiagnosis, 

Membuat garis besar, 

Mendiagramkan, 

Menganalisis, Menguji, 

Memeriksa, Menganalisis, 

Merinci kebagian-bagian 

5 Mengevaluasi Membuat penilaian 

berdasarkan kriteria 

yang sudah 

ditentukan 

sebelumnya 

Mempertimbangkan, Menilai, 

Menyimpulkan, 

Mengarahkan, Mengkritik, 

Menimbang, Memperjelas, 

Menafsirkan, Memisahkan, 

Memproyeksi, Memutuskan, 

Membenarkan 

6 Mencipta Menghasilkan 

sesuatu yang baru 

dan orisinal dari 

sesuatu komponen-

komponen tertentu 

Menyusun, Menciptakan, 

Memotret, Membangun, 

Mengkreasikan, Merancang, 

Menghubungkan, Mengarang, 

Mendikte, Merencanakan, 

Menanggulangi, 

Mengkoreksi, Mengabstraksi 

Sumber : Sumardi (2020) 

2.1.4 Gerak Melingkar 

Gerak melingkar merupakan merupakan salah satu materi fisika yang terdapat 

di kelas X jenjang SMA/MA di semester ganjil. Gerak melingkar adalah gerakan 

di mana suatu benda bergerak mengelilingi suatu titik atau sumbu tertentu 

dengan lintasan berbentuk lingkaran atau melingkar. Terdapat dua jenis gerak 

melingkar utama: 

1. Gerak Melingkar Lurus: Gerakan di mana benda bergerak sepanjang 

lintasan melingkar dengan jari-jari tetap. Contohnya adalah gerakan benda 

yang terikat pada ujung tali yang berputar dengan kecepatan tetap. 
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2. Gerak Melingkar Beraturan: Gerakan di mana benda bergerak sepanjang 

lintasan melingkar dengan kecepatan sudut (kecepatan perubahan sudut) 

yang tetap. Contohnya adalah gerakan planet mengelilingi matahari atau 

roda berputar. 

Terdapat beberapa konsep penting dalam gerak melingkar yang harus 

dipahami, diantaranya: 

1. Kecepatan sudut (𝜔) 

Kecepatan sudut merupakan perubahan sudut yang dilalui oleh benda per 

satuan waktu. Kecepatan sudut dapat dihitung sebagai berikut : 

𝜔 =
∆𝜃

∆𝑡
 

2. Kecepatan linier (𝑣) 

Kecepatan linier adalah kecepatan dengan arah tangensial (sejajar dengan 

lintasan gerakan dari benda yang bergerak melingkar. Hubungan antara 

kecepatan linier dan kecepatan sudut adalah sebagai berikut : 

𝑣 = 𝑟. 𝜔 

3. Percepatan sentripetal (𝑎𝑠) 

Percepatan sentripetal adalah percepatan yang menuju ke pusat lintasan 

gerak melingkar. Besarnya percepatan sentripetal dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut : 

𝑎𝑠 =
𝑣2

𝑟
= 𝑟. 𝜔2 

4. Periode dan frekuensi 

Periode adalah waktu yang diperlukan untuk melakukan satu putaran 

lengkap. Sedangkan frekuensi adalah jumlah putaran dalam satu satuan 

waktu 

5. Gaya sentripetal 

Gaya sentripetal adalah gaya yang menarik benda ke arah pusat lintasan 

gerak melingkar. Besarnya gaya sentripetal dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut : 

𝐹𝑠 = 𝑚. 𝑎𝑠 

𝐹𝑠 = 𝑚.
𝑣2

𝑟
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Hubungan roda-roda mengacu pada cara dua atau lebih roda berinteraksi untuk 

mentransmisikan gerakan dan tenaga dalam suatu sistem mekanis. Hubungan ini 

bisa terjadi melalui berbagai mekanisme seperti kontak langsung, penggunaan 

rantai, sabuk, atau roda gigi. Berikut ini beberapa jenis hubungan roda-roda: 

1. Sepusat  

Hubungan roda-roda sepusat mengacu pada kondisi di mana dua atau lebih roda 

berputar mengelilingi sumbu yang sama atau pusat yang sama. Hal ini sering 

terjadi dalam berbagai mekanisme dan mesin, seperti pada roda gigi, roda 

penerus, atau roda-rantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hubungan Roda-Roda Sepusat 

Pada umumnya, roda-roda yang sepusat memiliki sifat-sifat berikut: 

1. Kecepatan sudut yang sama, maka : 

𝜔1 = 𝜔2 

2. Arah putar yang sama 

3. Kecepatan linier yang tidak sama 

𝑣1

𝑅1
=

𝑣2

𝑅2
 

2. Bersinggungan 

Hubungan roda bersinggungan mengacu pada hubungan antara dua roda yang 

saling bersentuhan dan berputar, dimana gerakan satu roda mempengaruhi 

gerakan roda yang lain.  
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Gambar 2.2 Hubungan Roda-Roda Bersinggungan 

Pada umumnya, roda-roda yang sepusat memiliki sifat-sifat berikut: 

1. Kecepatan linier yang sama, maka : 

𝑣1 = 𝑣2 

2. Arah putar yang sama 

3. Kecepatan linier yang tidak sama 

𝑅1𝜔1 = 𝑅2𝜔2 

 

3. Dihubungkan dengan Rantai 

Hubungan roda-roda yang dihubungkan dengan rantai adalah sistem mekanis 

yang digunakan untuk mentransmisikan tenaga dan gerakan dari satu roda ke 

roda lainnya yang berjarak tertentu.   

 

 

Gambar 2.3 Hubungan Roda-Roda Dihubungkan Rantai 

Pada umumnya, roda-roda yang sepusat memiliki sifat-sifat berikut: 

1. Kecepatan linier yang sama, maka : 

𝑣1 = 𝑣2 
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2. Arah putar yang berlawanan 

3. Kecepatan linier yang tidak sama 

𝑅1𝜔1 = 𝑅2𝜔2 

 

2.2 Penelitian yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut 

1. Mayanti et al (2022) meneliti mengenai pengaruh PBL menggunakan 

metode demonstrasi dan eksperimen pada pembelajaran fisika tentang 

hukum Newton. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL 

menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen lebih tinggi dengan 

nilai rata-rata 79,07 dibandingkan dari rata-rata hasil belajar 

menggunakan metode konvensional dengan nilai rata-rata 68,93. Oleh 

karena itu, model pembelajaran PBL menggunakan metode demontrasi 

dan eksperimen lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Anugrah Tonando.  

2. Daniel et al (2021) meneliti mengenai penerapan model pembelajaran 

PBL dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar pada 

siswa SMP Negeri 4 Satap Likupang Barat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar dari 18 siswa ada peningkatan, yang 

awalnya pada siklus 1 rata-rata hasil belajar sebesar 55,5% mengalami 

peningkatan pada sikulus 2 menjadi 83,3%. Dengan demikian, siklus 2 

sudah memenuhi indikator pencapaian hasil. 

3. Sugandi et al (2020) meneliti mengenai penerapan metode demonstrasi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang konsep pesawat 

sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa terbukti dengan nilai rata-rata yang didapatkan siswa, 

sebelum menggunakan metode demonstrasi nilai rata-rata siswa sebesar 

50 sedangkan setelah menggunakan metode demonstrasi nilai rata-rata 

siswa menjadi 82,5.  

4. Suardana et al (2019) meneliti mengenai penerapan model pembelajaran 

PBL dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
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dengan permainan tolak peluru di kelas VI, di mana memperoleh skor 

rata-rata hasil belajar siswa pada awalnya sebesar 69,25, pada siklus I 

sebesar 74,50 selanjutnya pada siklus II skor rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 80,50. Berdasarkan presentase ketuntasan belajar siswa juga 

mengalami peningkatan. Pada awal pembelajaran ketuntasan belajar 

siswa hanya mencapai 45 %. Pada siklus I mengalami peningkatan 

menjadi 75%, dan siklus II sebesar 100%. 

5. Adawiyah (2023) melakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajran PBL dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa SD Negeri 2 Kalilangkap. Hasil penelitian yang 

didpatkan dalam penelitian ini menunjukkan model pembelajaran PBL 

dengan metode demonstrasi memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa. Berdasarkan data observasi 

keterlaksanaan sintaks PBL dengan metode demonstrasi dalam aktifitas 

belajar siswa untuk siklus I sebesar 65%, siklus II sebesar 75% dan 

siklus III 85%. Berdasarkan data hasil analisis dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksnakan pada semester I tahun ajaran 2023/2024. Waktu 

penelitian menyesuaikan dengan waktu penyampaian pelajaran Fisika untuk 

materi Gerak Rotasi, yaitu bulan Januari sampai dengan bulan Februari. Penelitian 

ini akan dilaksanakan di SMAN 3 Garut. 

3.2 Desain Penelitian   

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2009:14) bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (Quasi Eksperiment Design). 

Pada penelitiann ini desain yang digunakan adalah Pretest-posttest control group 

design dimana sebelum dilaksanakan pembelajaran, dua kelas diberikan pretest dan 

selanjutnya dilaksanakan pembelajaran yang mana terdapat dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Kelas ekperimen adalah kelas yang diberikan 

pembelajarannya menggunakan metode demonstrasi dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang 

diberikan pembelajarannya menggunakan metode konvensional. Setelah 

pembelajaran berakhir, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diberikan 

posstest.   Rancangan desain penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen T1  X1 T2 

Kontrol T1  X2 T2 

 Sumber : (Sukardi, 2008) 

Keterangan : 

T1 : Tes awal (pretest) sebelum pembelajaran 

T2 : Tes akhir (posttest) setelah pembelajaran 

X1 : penggunaan metode demonstrasi dengan model PBL terhadap hasil belajar
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X2 : penggunaan metode konvensional terhadap hasil belajar 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Sumber populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMAN 3 Garut, yang 

terdiri dari 7 (tujuh) kelas. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 35 orang siswa 

dalam kelas X IPA 4 yang berfungsi sebagai kelas kontrol dan 35 orang siswa dalam 

kelas X IPA 5 yang berfungsi sebagai kelas eksperimen. Metode pengambilan 

sampel tersebut dengan menggunakan rancangan penelitian The Non-Equivalent 

Group Design. Di mana rancangan ini menggunakan pretest sebelum memberikan 

perlakuan, baik itu untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kemudian 

setelah diberi perlakuan, masing-masing kelas tersebut diberi soal posttest. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk acuan 

pembelajaran saat penelitian berlangsung yang telah di jugdment oleh dosen 

pembimbing.  

2. Soal Tes 

Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data pada pretest yang biasanya 

digunakan lagi pada posttest. Tes ini berupa soal essay berjumlah 6 (enam) soal 

yang berfokus pada materi tentang gerak melingkar. Soal ini didasarkan pada 

ranah kognitif dari ranah C1 hingga ranah C4. Intruksi ini bermanfaat untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum dilakukannya suatu penelitian, 

peneliti melaksanakan uji coba butir soal terlebih dahulu pada kelas XI MIPA 1 

di SMAN 3 Garut yang berjumlah 35 orang. Kemudian, setelah pengambilan 

data uji coba selesai, peneliti menyelesaikan analisis uji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum pada tahap analisis data, peneliti melakukan analisis data terhadap 

instrumen yang diberikan yaitu 6 soal bentuk uraian yang diberikan kepada siswa 

yang telah mempelajari listrik statis dan menguji data tersebut dengan hasil data 

menggunakan software Anates dalam metode pengolahan data. Untuk data hasil tes 

bisa dilihat pada lampiran. 

1. Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya(Azwar, 1986). 

Tujuan dari uji validitas adalah untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian 

dapat mengukur secara akurat dan tepat konsep atau variabel yang ingin diteliti, 

sehingga dapat memastikan apakah instrumen tersebut memiliki kualitas 

pengukuran yang sesuai dan dapat diandalkan untuk keperluan penelitian 

(Situmorang, 2019) 

Adapun kriteria validitas butir soal dapat dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Soal 

Nilai r Tingkat Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60-0,80 Tinggi 

0,40-0,60 Sedang 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

Jika memiliki validitas kategori tinggi, alat tes akan secara efektif berfungsi 

sebagai alat ukur yang akurat atau memberikan bukti yang meyakinkan bahwa hasil 

pengukuran sesuai dengan tujuan tes yang dimaksud. Akan tetapi, tujuan 

pengukuran tidak seperti yang di perkirakan jika alat tes yang dihasilkan memiliki 

koefesien validitas yang lemah (Akhmadi, M. N., 2021) 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Soal 

No Soal Korelasi ( r hitung) Signifikasi 

1 0.584 Signifikan 

2 0.637 Signifikan 

3 0.746 Sangat Signifikan 

4 0.583 Signifikan 
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No Soal Korelasi ( r hitung) Signifikasi 

5 0.596 Signifikan 

6 0.668 Signifikan 

2. Uji Reliabilitas 

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengevaluasi sejuah mana instrumen 

penelitian tersebut dapat menghasilkan hasil yang konsisten ketika diukur berulang 

kali (Iqbal Hasan, 2014). Adapun ketentuan dari uji reliabilitas tersebut adalah: 

1. Jika nilai r  > 0,60, instrumen butir soal tersebut reliabel 

2. Jika nilai r  < 0,60, instrumen butir soal tersebut tidak reliabel 

Adapun kriteria reliabilitas butri soal dapat dilihat pada table 3.4 berikut : 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Indeksi Reliabilitas (r) Tingkat Reliabilitas 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Anates Versi 4.0 didapatkan 

hasil uji reliabilitas tes yaitu sebesar 0,75 yang berarti r > 0,60. Dari hasil olahan 

data tersebut disimpulkan bahwa instrumen butir soal tersebut termasuk ke dalam 

tingkat reliabilitas tinggi dan dinyatakan reliabel.   

3. Uji Daya Pembeda 

Tujuan perhitungan daya pembeda adalah untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan suatu soal dalam membedakan antara siswa yang telah memahami 

materi dengan mereka yang belum memahaminya (Rahayu & Djazari, 2016) 

Adapun kriteria penafsiran untuk uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 3.5 

berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda 

Koefesien Daya Pembeda Interpretasi 

Bertanda negatif – 9% Sangat buruk, harus dibuang 

10% – 19% Buruk, sebaiknya dibuang 

20% – 29% Cukup baik, perlu direvisi 

30% – 49% Baik 

50% – keatas Sangat baik 
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     Sumber: (Kartono, 2003) 

Berikut merupakan hasil dari daya pembeda yang diujikan kepada 34 siswa. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Daya Pembeda 

No Butir Soal r hitung DP (%) 

1 5.29 38.89 

2 3.46 50.00 

3 7.25 94.44 

4 4.00 55.56 

5 2.51 38.89 

6 3.46 50.00 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Anates Versi 4.0 diperoleh 

soal nomor 1 dan 5 memiliki nilai pembeda sebesar 38,89% yang berarti bahwa 

daya pembeda soal ini dikategorikan baik sedangkan soal nomor 2, 3, 4, dan 6 

memiliki nilai rentan rata-rata pembeda 50% - keatas yang berarti bahwa daya 

pembeda soal ini dikategorikan baik sekali digunakan untuk menentukan mampu 

tidaknya suatu butir soal yang membedakan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.  

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Tujuan utamanya adalah menciptakan soal yang memiliki Tingkat kesulitan 

yang seimbang, tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu sulit. Dalam konteks 

objek yang sama, kualitas kesulitan yang diharapkan adalah pada Tingkat sedang 

(Arbiatin & Mulabbiyah, 2020). 

Adapun kriteria penafsiran untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.7 

berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Penafsiran Tingkat kesukaran 

Indeks Kesukaran Klasifikasi 

0 Sangat Sukar 

0 < P ≤ 0,3 Sukar 

0,3 < P ≤ 0,7 Sedang  

0,7 < P < 1 Mudah 

1 Sangat Mudah 

Sumber: (Sudjiono, 2018) 

Berikut merupakan data dari hasil tingkat kesukaran dari soal pertama hingga soal 

keenam. 
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Tabel 3.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Butir Soal Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran 

1 84.72 Mudah 

2 79.17 Mudah 

3 76.39 Mudah 

4 44.44 Sedang 

5 68.06 Sedang 

6 45.83 Sedang 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Anates Versi 4.0, soal nomor 

1,2,3 berada di rentan 71%-100% dimana termasuk ke dalam klasifikasi mudah, 

sedangkan nomor 4,5,6 berada di rentan 31%-70% dimana termasuk ke dalam 

klasifikasi sedang. 

  

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini alternatif dalam menjawab pertanyaan dalam rumusan 

masalah. Di mana untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah tersebut, 

peneliti melakukan penelitian pada kelas eksperimen (PBL dan demonstrasi) dan 

kelas kontrol (teknik ceramah) baik untuk hasil belajar pretest maupun posttest. 

Analisis data ini menggunakan software SPSS versi 16.0. Berikut merupakan teknik 

analisis data. 

1. Uji Normalitas 

Pada metode awal untuk analisis data, peneliti menggunakan uji normalitas. 

Uji normalitas ini dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov supaya dapat 

memudahkan dalam pengambilan suatu keputusan yang akurat karena dilihat dari 

banyaknya sampel atau responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 70 siswa 

dengan masing-masing kelasnya berjumlah 35 siswa. Uji normalitas data dengan 

menggunakan pengujian Kolomogrov-Smirnov dengan kriteria jika nilai 

probabilitas Sig. > 0,05, maka sebaran data tersebut berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai probabilitas Sig. < 0,05 maka sebaran data tersebut 

berdistribusi tidak normal. Pedoman pengambilan keputusan normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam IBM SPSS Statistic Versi 29. 
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2. Uji Homogenitas 

Apabila data tersebut menghasilkan data yang berdistribusi normal, Langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk memerika kesamaan varians. 

Dilakukannya uji homogenitas ini yakni untuk mengetahui apakah data yang 

dihasilkan tersebut memiliki varians yang homogen atau tidak. Jika nilai sigifikan 

rata-rata dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan Sig. > 0,05 dari kedua 

varians, maka kedua varians tersebut adalah homogen. Sebaliknya, jika nilai 

sigifikan rata-rata dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan Sig. < 0,05 

dari kedua varians, maka kedua varians tersebut adalah tidak homogen. Perhitungan 

uji homogenitas ini dilakukan dengan mengbgunakan IBM SPSS Statistic Versi 29. 

3. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan uji Paired Sample t-Test 

yaitu dan Independent Sample Test. 

1) Uji Paired Sample t-Test 

Uji Paired Sample t-Test adalah uji yang menggunakan 2 (dua) sampel yang 

saling berpasangan. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua sampel data 

yang berasal dari subjek yang sama atau berhubungan erat untuk menentukan 

apakah rata-rata perbedaannya signifikan atau tidak. . Uji ini dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan pada hasil pretest dan posttest siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Jika nilai uji-t < 0,05, maka hipotesis diterima. 

Sebaliknya, jika nilai uji-t > 0,05, maka hipotesis ditolak. Analisis data uji 

hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 29. 

2) Uji Independent Sample t-Test 

Uji Independent Sample t-Test yaitu uji yang menggunakan 2 (dua) sampel yang 

berbeda. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

dua sampel yang tidak berpasangan. Syarat dari uji Independent Sample t-Test ini 

ketika data berdistribusi normal. Penggunaan teknik Independent Sample t-Test ini 

dapat memudahkan penelitian dengan  cara membandingkan hasil pretest atau 

posttest pada kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

Independent Sample t- Test berdasarkan Equal Variances Assumed jika nilai uji-t < 

0,05, maka hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai uji-t > 0,05, maka hipotesis 
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ditolak. Analisis data uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistic Versi 29. Dengan mengacu pada pengambilan keputusan seperti dibawah 

ini : 

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Ha =  Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

melakukan uji hipotesis sesuai dengan uji Independent Sample t-Test. 

4. N-Gain 

Untuk meilhat keefektifitasan penerapan suatu perlakuan pada proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar, maka digunakanlah uji N-Gain 

(Guantara, 2021). Uji N-Gain adalah peningkatan hasil pretest dan posttest yang 

dihitung dengan menggunakan analisis rata-rata peningkatan dinormalisasi 

(Average Normalized Gain). Adapun perhitungan nilai N-Gain menurut Hake 

sebagai berikut.  

N-Gain (g) = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑥 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 −𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Untuk kategori tafsiran efektivitas N-Gain dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut. 

Tabel 3.9 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Interval Kriteria 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

> 76 Efektif 

Sumber: Hake dalam (Novitasari & Rahman, 2021) 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini disusun supaya penelitian berjalan secara sistematis. 

Adapun tahap-tahap dalam melakukan penelitian ini. 

1. Tahap persiapan, pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah terlebih 

dahulu kemudian peneliti melakukan studi literatur untuk menyingkronkan dan 

mendukung teori dalam penelitian yag akan diteliti. Setelah itu, peneliti 

membuat instrument tes yang akan digunakan untuk pengumpulan data, 

kemudian instrument tersebut di validasi oleh para ahli dan di tentukan tingkat 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran agar layak digunakan 
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untuk mengambil data dari sampel yang sudah ditentukan. Selain itu juga, 

peneliti Menyusun Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), dan materi yang akan dibahas. 

2. Tahap pelaksanaan, setelah instrumen dinyatakan lulus validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran, maka langsung diberikan kepada sampel 

yang sudah di tentukan yaitu siswa X IPA 4 dan X IPA 5 dimana lembar soal 

diberikan langsung kepada siswa untuk dijadikan sebagai bahan pretest. Setelah 

itu, pertemuan selanjutnya peneliti melakukan kegiatan pembelajaran terhadap 

sampel kelas yang sudah ditentukan dengan metode dan model pembelajaran 

yang berbeda sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, siswa diberikan kembali soal secara langsung sebagai bahan 

posttest. 

3. Tahap penyelesaian, pada tahap ini data yang sudah ada diolah oleh peneliti yaitu 

data hasil pretest dan posttest menggunakan Microsoft Excel. Kemudian peneliti 

akan membuat laporan sesuai dengan tujuan dari penelitian. 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 April 2022 di SMAN 3 Garut. 

Penelitian ini diawali dengan pengambilan data pretest kepada dua kelas yaitu 

kelas X IPA 4 dan kelas X IPA 5, dimana kelas X IPA 5 sebagai kelas 

eksperimen yang menerapkan metode demonstrasi dan model PBL sedangkan  

kelas X IPA 4 sebagai kelas kontrol yang menerapkan metode pembelajaran 

konvensional yaitu teknik ceramah. Pengaruh penerapan metode demonstrasi 

dan   model pembelajaran PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperoleh 

dari hasil nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yang kemudian 

dibandingkan dengan hasil nilai pretest dan posttest kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini bisa menjadi bukti dari keberhasilan metode demonstrasi dan 

model PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut merupakan analisis 

yang digunakan untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa dengan bantuan software SPSS versi 29.0. 

4.1.1 Hasil Analisis Data Penelitian  

Setelah semua data terkumpul, Langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis data. Analisis ini bertujuan untuk melihat hasil akhir dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Dalam hasil analisis, terlihat perbandingan antara 

skor tes awal (pretest) dan skor tes akhir (posttest). Berikut merupakan hasil 

analisis data penelitian baik hasil  pretest maupun posttest untuk kelas 

eksperimen (diberikan perlakukan demonstrasi dan PBL) dan kelas kontrol 

(diberikan perlakukan teknik ceramah). 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data 

Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah siswa 

(N) 35 35 35 35 

Nilai 

Minimum 10 50 10 42 

Nilai 

Maksimum 42 83 33 75 
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Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Skor Ideal 100 100 100 100 

Rata-rata 

(Mean) 26,34 70,51 26,54 58,54 

Sumber: Dokumen penelitian, diolah Ms. Excel 2019, 2024  

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dibuktikan bahwa nilai rata-rata pretest yang 

diberikan kepada kelas eksperimen sebesar 26,34 kemudian diberikan 

perlakukan untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan metode 

pembelajaran demonstrasi dan model PBL sehingga nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi 70,51. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata pretest 

sebesar 26,54 kemudian diberikan perlakukan untuk meingkatkan hasil belajar 

menggunakan metode pembelajaran konvensional nilai rata-rata posttest sebesar 

58,54. 

Berdasarkan hasil analisis data dari pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam pembelajaran di kelas eksperimen. Oleh sebab itu, dapat 

disarankan bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam kelas 

eksperimen yaitu menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan model 

PBL memiliki dampak positif yang lebih siginifikan dibandingan dengan 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol yaitu menggunakan metode 

konvensional.  

1. Uji Normalitas 

Pengujiaan uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas ini 

bertujuan untuk menentukan apakah data yang kita peroleh berdistribusi normal 

atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bila memenuhi 

kriteria Sig. > 0,05. Analisis data uji normalitas ini dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 29.0. Berikut merupakan hasil uji 

normalitas sebelum dan sesudah diberikannya perlakukan baik itu untuk kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic df Sig. 

Pretest 

Eksperimen 

(PBL dan 

Demonstrasi) 

0,134 35 0,118 Normal 

Posttest 

Eksperimen 

(PBL dan 

Demonstrasi) 

0,128 35 0,155 Normal 

Sumber: Dokumen penelitian, diolah IBM SPSS Statistc Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2, didapatkan bahwa dari hasil 

belajar siswa untuk seluruh data kelas eksperimen maupun kelas kontrol maupun 

pretest dan posttest menujukkan bahwa nilai Sig. > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol 

(Konvensional) 
0,143 35 0,066 Normal 

Posttest Kontrol 

(Konvensional) 
0,142 35 0,073 Normal 

Sumber: Dokumen penelitian, diolah IBM SPSS Statistc Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3, didapatkan bahwa dari hasil 

belajar siswa untuk seluruh data kelas eksperimen maupun kelas kontrol maupun 

pretest dan posttest menujukkan bahwa nilai Sig. > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya, karena data penelitian berdistribusi normal dan terdapat duka 

kelompok yang tidak berpasangan, maka peneliti bisa menggunakan uji statistik 

parametik, yaitu uji Independent Sample t-Test. 
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2. Uji Homogenitas 

Apabila hasil pengujian normalitas berdistribusi normal, maka langkah 

selanjutnya adalah peneliti melakukan uji homogeitas. Uji homogenitas 

dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa apakah beberapa kelompok memiliki 

variansi yang sama atau tidak. Analisis data uji homogenitas ini dilakukan 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 29.0 dengan mengacu pada 

pengambilan bahwa apabila nilai Sig. > 0,05 pada Based On Mean, maka 

populasi berasal dari sampel yang homogen. Dalam uji homogenitas ini data 

yang dipakai hanya hasil posttest dari kelas eksperimen dan hasil posttest dari 

kelas kontrol. Berikut merupakan nilai signifikasi uji homogenitas dari data hasil 

penelitian. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

Hasil 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

dan Kelas 

Kontrol 

  
Test of Homogenity of Variance 

Statistic df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean 
1,265 1 68 0,265 

Based on 

Median 
1,229 1 68 0,272 

Based on 

Median and 

with 

Adjusted df 

1,229 1 66,914 0,272 

Based on 

Trimmed 

Mean 

1,248 1 68 0,268 

Sumber: Dokumen penelitian, dilolah IBM SPSS Statistic Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.4, didapatkan bahwa nilai 

signifikasi atau Signifikasi Based On Mean sebesar 0,265 yang berarti nilai 0,265 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan varian data hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Jika analisis data penelitian berdistribusi normal dan memiliki homogenitas 

varians, maka uji hipotesis dapat dilakukan. Adapun uji hipotesis yang 

digunakan pada penelitian ini ialah uji Paired Sample t-Test dan uji Independent 

Sample t-Test. 
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1) Uji Paired Sample t-Test 

Uji Paired Sample t-Test bertujuan untuk membandingkan rata-rata dari dua 

data yang saling berpasangan. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan pada hasil pretest dan posttest siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut hasil perhitungan uji Paired Sample t-Test dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Paired Sample t-Test Kelas Eksperimen 

 

 

Kelas Eksperimen 

Paired Sample t-Test 

N df Sig.(2-tailed) 

35 34  0,001 

 Sumber: Dokumen penelitian, dilolah IBM SPSS Statistic Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.5 diperoleh nilai Sig.(2 tailed) pada 

kelas eksperimen nilai sebesar 0,001. Nilai 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

ada perbedaan rata-rata hasil belajar untuk pretest dengan posttest kelas 

eksperimen (metode demonstrasi dan model PBL). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Sample t-Test Kelas Kontrol 

  

  

Kelas Kontrol 

Paired Sample t-Test 

N df Sig.(2-tailed) 

35 34  0,001 

 Sumber: Dokumen penelitian, diolah IBM SPSS Statistic Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.6 diperoleh nilai Sig.(2 tailed) pada 

kelas kontrol sebesar 0,001. Nilai 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan rata-rata hasil belajar untuk pretest dengan posttest kelas kontrol 

(metode ceramah). 

2) Uji Independent Sample t-Test 

Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Uji 

Independent Sample t-Test ini dilakukan pada data posttest kelas eksperimen 

(metode demonstrasi dan model PBL) dengan kelas kontrol (metode ceramah). 

Uji Independent Sample t-Test ini dapat menjawab hipotesis penelitian. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Indenependent Sample t-Test 

  

Levene’s Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

Hasil 

Belajar 

  Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Equal 

variances 

assumed 0,265 3,245 68 0,002 7,114 

Equal 

variances 

not assumed  3,245 65,935 0,002 7,114 

Sumber: Dokumen penelitian, IBM SPSS Statistic Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7, didapatkan bahwa nilai signifikasi 

uji kesetaraan Varians Levene sebesar 0,265. Karena 0,265 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dengan kontrol 

homogen. Berdasarkan tabel pada Independent Sample t-Test pada bagian Equal 

variances assumed nilai siginifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 0,002 yang 

berarti nilai 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan metode demonstrasi 

dan model PBL dengan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

Selanjutnya, pada tabel diketahui bahwa nilai Mean Difference sebesar 

7,114. Nilai tersebut menujukkan bahwa selisih rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. Agar lebih jelas 

mengetahui rata-rata posttest kelas eksperimen (metode demonstrasi dan model 

PBL) dan posttest kelas kontrol (metode konvensional) bisa dilihat dari tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 4.8 Hasil Posttest Uji Independent Sample t-Test 

  

Posttest Eksperimen 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

35 66,26 9,951 1,682 

Posttest Kontrol 35 59,14 8,321 1,407 

     Sumber: Dokumen penelitian, diolah IBM SPSS Statistic Versi 29.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 bisa dilihat bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen (metode demonstrsi dan model PBL) sebesar 66,26 dan posttest 

kelas kontrol (metode konvensional) sebesar 59,14. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa lebih besar dengan menggunakan metode 

pembelajaran demonstrasi dan model PBL dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

4. Uji Normalized Gain (N-Gain) 

Tujuan dari uji Normalized Gain atau N-Gain untuk mengetahui efektivitas 

peningkatan hasil belajar siswa baik itu untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. N-Gain score ini merupakan selisih antara nilai posttest dengan nilai 

pretest. Adapun analisis data hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ditunujkkan pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain 

Kelas                                            Statistic 

 

Eksperimen 

Rata-rata N-Gain Score  0,59 

Rata-rata N-Gain Persen (%) 59 

Minimum 0,27 

Maximum  0,80 

 

Kontrol 

Rata-rata N-Gain Score 0,43 

Rata-rata N-Gain Persen (%) 43 

Minimum 0,18 

Maximum  0,62 

Sumber: Dokumen Penelitian, diolah Microsoft Excel, 2024 

Mengacu dari nilai N-Gain dalam bentuk persen (%) dan tabel output 

deskripsi di atas, maka dapat dibuat tabel hasil perhitungan uji N-gain score bisa 

dilihat pada lampiran. Berdasarkan analisis data pada tabel 4.9 menujukkan 
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bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen yang menggunakan 

metode demonstrasi dan model PBL yaitu sebesar 0,59 yang termasuk dalam 

kategori peningkatan sedang dan nilai N-Gain persen nya sebesar 59 % yang 

artinya berkriteria cukup efektif. Sedangkan untuk nilai rata-rata N-Gain pada 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional yaitu sebesar 0,43 yang 

termasuk dalam kategori peningkatan sedang dan nilai N-Gain persen nya 

sebesar 43 % yang artinya berkriteria kurang efektif. 

4. 2  Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi dan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar 

siswa dalam bidang fisika, khususnya pada materi gerak melingkar  dengan 

fokus pada sub bab hubungan roda-roda. Berdasarkan hasil analisis data, 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah menerapkan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL. 

Meningkatya hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi dan model PBL di mana metode demonstasi 

memberikan visualisasi yang jelas dan konkret terhadap konsep yang diajarkan 

yang sangat membantu dalam memahami gerak melingkar. Sedangkan model 

PBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, model pembelajaran ini 

menggunakan sebuah permasalahan sebagai fokus utama dalam pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan memecahkan masalah yang 

diberikan dengan mengikuti langkah-langkah model PBL sebagaimana yang 

sudah dijelaskan pada BAB II. Kombinasi antara metode demonstrasi dan model 

PBL memberikan hasil yang optimal dalam pembelajaran gerak melingkar. 

Metode demonstrasi mempermudah pemahaman konsep, sedangkan model PBL 

mendorog siswa untuk berpikir kritis dan analitis. 

Metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL diberikan pada kelas 

eksperimen. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa pada materi gerak 

melingkar mengalami peningkatan. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, bisa dilihat pada data hasil rata-rata pretest yang mana nilai rata-rata 

pretest sebelum penerapan perlakuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 26,34. 

Namun, setelah peneliti melakukan tindakan yaitu dengan menerapkan metode 
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pembelajaran demonstrasi dan model PBL pada proses pembelajaran kemudian 

diberikan posttest, nilai rata-rata pada kelas eksperimen meningkat menjadi 

70,51. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran demonstrasi 

dan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dikatakan sudah 

berhasil karena mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Hasil 

penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian-penelitian lain yang 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL oleh Sawitri & 

Siti Aminah (2016) dengan judul penelitiannya “Pembelajaran Fisika Berbasis 

PBL Menggunakan Metode Demonstrasi dan Eksperimen Ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Prestasi Belajar dan Keterampilan 

Metakognitif” yang menyatakan bahwa metode pembelajaran demonstrasi dan 

model PBL terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

fisika. Penerapan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL dapat 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan terlihat selama proses 

pembelajaran di mana dapat menghasilkan variasi hasil belajar siswa yang 

normal. Dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara 

kognitif saja, tetapi juga mempengaruhi terjadi perubahan tingkah laku yang 

seseorang dalam proses pembelajaran yaitu aspek afektif seperti motivasi dan 

minat belajar. Dengan menggunakan metode demonstrasi dan model PBL siswa 

menjadi aktif selama proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat menghargai 

pendapat temannya, siswa saling bekerjasama, dan siswa lebih mudah 

memahami materi dan permasalahan serta pemecahannya dikarenakan 

sebelumnya siswa hanya belajar dengan menggunakan metode konvensional 

yaitu teknik ceramah dan berpusat pada guru. Hal tersebut diperkuat (Ngalimun, 

2014:89)  yang menyatakan bahwa PBL adalah salah satu model pembelajaran 

inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Sehingga ini 

adalah sesuatu hal yang baru bagi siswa dalam melakukan kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajar siswa pada kelas kontrol juga 

mengalami peningkatan di mana kelas ini menerapkan metode pembelajaran 

konvensional yaitu teknik ceramah.(Budi, 2019) mengungkapkan bahwa metode 

ceramah adalah sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang dilakukan 

melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok 
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peserta didik. Meskipun dalam metode pembelajaran tersebut berpusat pada 

guru, tetapi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut bisa dilihat dari 

hasil analisis data bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 26,54. Kemudian, 

setelah diberikan perlakukan dengan menggunakan model konvensional, 

ternyata rata-rata hasil nilai posttest mengalami peningkatan sebesar 58,54. 

Karena metode ceramah cenderung berpusat pada guru yang tanpa 

dikombinasikan dengan kegiatan, metode, model lain yang membuat siswa 

menjadi pasif sehingga kegiatan tanya-jawab antara guru dengan siswa atau 

siswa dengan siswa, memberi tanggapan terhadap suatu materi tidak terjadi 

karena siswa merasa canggung, malu, dan takut pada saat proses pembelajaran. 

Selain menjadi pasif, siswa juga tidak bisa mengembangkan apa yang ada dalam 

pikirannya terhadap suatu materi pembelajaran. Hal tersebut terjadi pada saat 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada kelas kontrol. Ini adalah 

salah satu penyebab rendahnya hasil belajar dengan menggunakan metode 

ceramah. Meskipun rata-rata hasil posttest kelas kontrol mengalami peningkatan 

tetapi tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa metode ceramah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini bisa diperkuat oleh peneliti sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penerapan teknik ceramah dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Kurniasih, 2019).  

Selain itu, analisis hipotesis menunjukkan adanya perbedaan peningkatan 

yang signifikan dalam nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan uji Independent Sample t-Test. Dari hasil uji Independent 

Sample t-Test menunjukkan nilai sig.(2-tailed) 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima artinya terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi dan model PBL terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh (Novita, 2023) pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Media PHET 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kognitif Siswa” menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penerapan model PBL dan media PHET 

terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor dan juga PBL dengan 
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media PHET membantu siswa memahami konsep-konsep Fisika dengan lebih 

baik dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah.  

Adapun pengaruh penerapan metode pembelajaran demonstrasi dan model 

PBL dengan metode pembelajaran konvensional (teknik ceramah) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa bisa dilihat dari nilai N-Gain. Berdasarkan 

hasil nilai uji N-Gain yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

nilai N-Gain untuk kelas eksperimen yaitu sebesar 0,59 termasuk dalam 

kategori peningkatan sedang yang berarti bahwa metode pembelajaran 

demonstrasi dan model PBL memiliki pengaruh sedang terhadap hasil belajar 

dan nilai N-Gain persen nya sebesar 59 % yang artinya berkriteria cukup efektif 

terhadap peningkatan hasil belajar. Sedangkan untuk nilai rata-rata N-Gain 

untuk kelas kontrol (teknik ceramah) yaitu sebesar 0,43 yang termasuk dalam 

kategori peningkatan sedang artinya model pembelajaran teknik ceramah 

memiliki pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar siswa dan nilai N-Gain 

persen nya sebesar 43 % yang artinya berkriteria kurang efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 

penerapan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL dengan 

penerapan metode konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi gerak melingkar, walaupun dalam penelitian ini pengaruh metode 

demonstrasi dan model PBL lebih besar dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

Dengan demikian bedasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan oleh 

peneliti dapat dinyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran demonstrasi 

dan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi gerak melingkar di SMAN 3 Garut   
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Gambar 4.1 Grafik Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

      Sumber : Dokumen Penelitian, diolah Ms. Excel 2019, 2024 

 

Berdasarkan grafik di atas, persentase hasil belajar (pretest) siswa pada 

kelas ekperimen didapat persentase aspek kognitif C1 sebesar 67,78%, 

persentase aspek kognitif C2 sebesar 58,78%, persentase aspek kognitif C3 

sebesar 37,96%, persentase aspek kognitif C4 sebesar 33,17%. Sedangkan 

persentase hasil belajar (posttest) siswa pada kelas ekperimen didapat 

persentase aspek kognitif C1 sebesar 89,56%, persentase aspek kognitif C2 

sebesar 78%, persentase aspek kognitif C3 sebesar 75,67%, persentase aspek 

kognitif C4 sebesar 60,96%. 

Adapun deskripsi hasil belajar siswa dalam aspek kognitif C1, C2, C3, dan 

C4 pada kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.  
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Gambar 4.2 Grafik Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

     Sumber : Dokumen Penelitian, diolah Ms. Excel 2019, 2024 

 

Berdasarkan grafik di atas, persentase hasil belajar (pretest) siswa pada 

kelas kontrol didapat persentase aspek kognitif C1 sebesar 70,7%, persentase 

aspek kognitif C2 sebesar 48,7%, persentase aspek kognitif C3 sebesar 40%, 

persentase aspek kognitif C4 sebesar 37,17%. Sedangkan persentase hasil 

belajar (posttest) siswa pada kelas ekperimen didapat persentase aspek kognitif 

C1 sebesar 79,28%, persentase aspek kognitif C2 sebesar 64,17%, persentase 

aspek kognitif C3 sebesar 58,33%, persentase aspek kognitif C4 sebesar 

49,96%. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan perumusan masalah dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Bisa dilihat dari nilai rata-rata pretest dan 

posttest yaitu dari 26,34 menjadi 70,51 atau memperoleh kenalikan sebesar 

63% Serta adanya perubahan yang signifikan dalam pembelajaran. Hasil 

analisis uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata hasil belajar  pretest dengan posttest pada kelas eksperimen yang 

menerapkan metode demonstrasi dan model PBL. Dengan menerapkan 

metode demonstrasi dan model PBL menekankan peran aktif untuk siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

2. Penerapan metode pembelajaran konvensional (teknik ceramah) juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Bisa dilihat dari nilai rata-rata pretest dan 

posttest yaitu dari 26,54 menjadi 58,54 atau memperoleh kenalikan sebesar 

54%  Meskipun hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan metode 

konvensional (teknik ceramah), namun peningkatan tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL 

dikarenakan siswa hanya terdiam dan tidak bertanya jika ada materi yang 

tidak mereka ketahui. Dari hasil analisis uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar  pretest 

dengan posttest pada kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional 

(teknik ceramah) 

3. Penerapan metode pembelajaran demonstrasi dan model PBL dengan 

metode pembelajaran konvensional (teknik ceramah) berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Walaupun dalam penelitian ini, pengaruh metode 

pembelajaran demonstrasi dan model PBL lebih besar dibandingkan dengan 
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metode konvensional. Hasil analisis menujukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

0.002 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara 

rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan metode pembelajaran 

demonstrasi dan model PBL dan yang menerapkan metode konvensional. 

Setelah dilakukannya uji N-Gain, menghasilkan keputusan bahwa nilai rata-

rata N-Gain untuk kelas eksperimen (demonstrasi dan PBL) yaitu sebesar 

0,59 termasuk dalam kategori sedang dan N-Gain persen sebesar 59% yang 

berarti bahwa kolaborasi antara metode demonstrasi dan model PBL cukup 

efektif terhadap hasil belajar siswa., sedangkan untuk N-Gain kelas kontrol 

(metode konvensional) yaitu sebesar 0,43 termasuk dalam kategori 

peningkatan sedang dan N-Gain persen sebesar 43% yang berarti bahwa 

metode pembelajaran konvenional kurang efektif terhadap hasil belajar 

siswa.   

5.2 Implikasi 

Setelah melakukan penelitian penerapan metode demonstrasi dan model 

PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMA kelas X pada materi gerak 

melingkar, diketahui hasil penelitian ini memiliki implikasi untukpengajaran 

fisika sebagai berikut : 

1. Dengan menerapkan metode demonstrasi yang dipadukan dengan model 

PBL pada proses pembelajaran fisika khusunya pada materi gerak 

melingkar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Metode demonstrasi dan model PBL perlu persiapan dan pemahaman yang 

matang agar metode pembelajaran ini tercapai dan efektif dalam 

pelaksanaannya 

3. Metode demonstrasi dan model PBL mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif 

tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi, percobaan, dan pemecahan 

masalah. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Guru disarankan untuk secara rutin menggunakan metode demonstrasi dan 

model PBL dalam pengajaran fisika, khususnya pada materi gerak 

melingkar. hal ini dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih 

baik melalui pengalaman langsung dan penyelesaian masalah nyata 

2. Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat penting guna 

mendukung dalam proses pembelajaran agar tercapai suatu keberhasilan 

kompetensi. 

3. Dalam pelaksanaan kegiatan inti pada model pembelajaran PBL, guru harus 

bisa mengefektifkan waktu dan situasi kelas. 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa lebih baik dalam melakukan penelitian 

dan menghasilkan kesimpulan yang akurat. Oleh karena itu, mulai dari 

mempersiapkan media, materi, sarana, tempat, pemilihan sampel, 

diharapkan benar-benar tepat agar hasil yang didapatkan lebih. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar, Rubrik Penilaian, dan Soal Tes 

Aspek 

Taksonomi 

Bloom Revisi 

 

Definisi 

 

Domain Spesifik 

Pengetahuan 

(Knowledge)  

C.1 

Kemampuan untuk mengingat 

informasi yang telah dipelajari 

Memahami dan mengingat fakta-fakta, 

konsep-konsep dasar, prinsip-prinsip dasar, 

dan istilah-istilah kunci 

Pemahaman 

(Comprehension)  

C.2  

Kemampuan untuk memahami 

informasi dengan merinci, 

menerjemahkan, dan mengklarifikasi  

Menafsirkan, menguraikan, dan 

menjelaskan ide-ide dan konsep-konsep 

yang telah dipelajari  

Aplikasi 

(Application)  

C.3 

Kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan dalam situasi-situasi baru 

Menggunakan pengetahuan dan konsep 

untuk menyelesaikan masalah, 

mengidentifikasi masalah, dan 

melaksanakan tugas-tugas  

Analisis 

(Analysis) 

C.4 

Kemampuan untuk memecahkan 

informasi menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil dan mengidentifikasi 

hubungan antara bagian-bagian 

tersebut 

Menganalisis hubungan sebab-akibat, 

mengenali pola-pola, mengidentifikasi 

asumsi-asumsi, dan menguraikan struktur 

komponen 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

MATERI LISTRIK STATIS 

Satuan Pendidikan  : SMA  Alokasi Waktu    :  60 Menit  

Mata Pelajaran        :  FISIKA Jumlah Soal        :    6 soal  

Kelas/Semester       :  X/1 Jenis Soal            :   Uraian   

Kurikulum Acuan   :  K13 Penulis                :  Lumenia Az-zahra  

 

Butir Soal Nomor 1  

KONSEP 

FISIKA 

STRUKTUR 

JAWABAN 

TIPE SOAL INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

Ciri-ciri 

Hubungan Roda-

Roda Sepusat, 

Bersinggungan, 

Menggunakan 

Rantai 

Tanggapan/jawaban 

deskripsi 

C1 

(Pengetahuan) 

Menjelaskan ciri-ciri dari 

hubungan roda-roda sepusat, 

bersinggungan, menggunakan 

rantai. 

Lampiran 1 1 

 

Lampiran 1 

NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

1 Kelas X IPA 3 di SMAN 3 Garut melakukan 

eksperimen mengenai hubungan roda-roda, 

semua siswa menyiapkan 4 buah roda. 

Kemudian guru meminta siswa untuk 

menysun keempat roda tersebut seperti pada 

gambar di bawah! 

 

a. Roda I dan II 

merupakan jenis 

hubungan roda-roda 

yang dihubungkan 

dengan rantai. Arah 

putarnya searah dan 

untuk besar kecepatan 

Rubrik untuk pengetahuan (C1) pada tanggapan 

deskripsi soal No 1 (Abraham, 1994) 

Skor Kategori  Kriteria Jawaban 

4 Menjelas

kan 

Secara 

Jawaban benar 

seluruhnya 

menunjukan 

penjelasan terhadap 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

 

 

 

 

 

 

a. Bagaimana hubungan roda I & 

roda II? Jelaskan! 

b. Bagaimana hubugan roda II & 

roda III? Jelaskan! 

c. Bagaimana hubungan roda III & 

roda IV? Jelaskan! 

 

linier nya sama tetapi 

besar kecepatan sudut 

nya berbeda. Maka 

persamaannya : 

𝑣1 = 𝑣2 

𝑅1𝜔1 = 𝑅2𝜔2 

b. Roda II dan III 

merupakan jenis 

hubungan roda-roda 

sepusat. Arah putarnya 

searah dan untuk besar 

kecepatan sudut nya 

sama tetapi besar 

kecepatan linier nya 

berbeda. Maka 

persamaanya : 

𝜔1 = 𝜔2 
𝑣1

𝑅1
=

𝑣2

𝑅2
 

c. Roda III dan IV 

merupakan jenis 

hubungan roda-

roda 

bersinggungan. 

Arah putarnya 

Utuh 

(MU) 

semua konsep yang 

ditanyakan   

3 Menjelas

kan 

Sebagian 

(MS) 

Jawaban sebagian 

benar menunjukan 

penjelasan terhadap 

sebagian konsep 

yang ditanyakan. 

dan tidak terdapat 

jawaban yang 

keliru, 

2 Menjelas

kan 

sebagian 

dan juga 

terdapat 

Miskonse

psi 

(MS/MK

) 

Jawaban sebagian 

benar menunjukan 

penjelasan terhadap 

sebagian konsep 

yang ditanyakan 

tetapi terdapat pula 

sebagian jawaban 

yang keliru 

1 Menjelas

kan 

secara 

keliru 

(MK) 

• Jawaban yang 

tidak relevan 

atau tidak jelas 

• Jawaban 

termasuk tidak 

logis atau salah 

informasi 

I II IV 

III 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

berlawanan arah 

dan untuk besar 

kecepatan linier 

nya sama tetapi 

besar kecepatan 

sudut nya 

berbeda. Maka 

persamaannya : 

𝑣1 = 𝑣2 

𝑅1𝜔1 = 𝑅2𝜔2 

 

0 Tidak 

menjelas

kan (TM) 

• Tidak mengisi 

jawaban 

• Dijawab “Saya 

tidak 

mengetahui/ 

mengerti”  

• Jawaban 

Mengulang 

pertanyaan 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 2  

KONSEP 

FISIKA 

STRUKTUR 

JAWABAN 

TIPE SOAL INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

Kecepatan sudut 

pada hubungan 

roda 

bersinggungan 

Tanggapan/jawaban 

deskripsi 

C2 

(Pemahaman) 

Menghitung kecepatan sudut pada 

hubungan roda bersinggungan 

Lampiran 2 2 

 

Lampiran 2 

NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

2 Dua roda dihubungkan seperti pada 

gambar di bawah! 

Diketahui :  

RA = 6 cm 

Rubrik untuk pemahaman (C2) pada tanggapan 

deskripsi soal No 1 (Abraham, 1994) 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berturut-turut jari-jarinya 6 cm dan 

12 cm. jika roda A berputar 4 putaran 

tiap sekon maka roda B berputar 

berapa putaran tiap sekon nya? 

 

RB = 12 cm 

𝜔𝐴 = 4 rad/s 

Ditanyakan : 

𝜔𝐵? 

 

Penjelasan : 

Dilihat dari gambar soal tersebut 

mununjukkan hubungan roda-

roda yang sepusat, maka : 

𝜔𝐴 = 𝜔𝐵 

4 𝑟𝑎𝑑/𝑠 = 𝜔𝐵 

Jadi, untuk kecepatan sudut di 

roda B sebesar 4 rad/s 

Skor Kategori  Kriteria Jawaban 

4 Menjelas

kan 

Secara 

Utuh 

(MU) 

Jawaban benar 

seluruhnya 

menunjukan 

penjelasan terhadap 

semua konsep yang 

ditanyakan   

3 Menjelas

kan 

Sebagian 

(MS) 

Jawaban sebagian 

benar menunjukan 

penjelasan terhadap 

sebagian konsep 

yang ditanyakan. 

dan tidak terdapat 

jawaban yang 

keliru, 

2 Menjelas

kan 

sebagian 

dan juga 

terdapat 

Miskonse

psi 

(MS/MK

) 

Jawaban sebagian 

benar menunjukan 

penjelasan terhadap 

sebagian konsep 

yang ditanyakan 

tetapi terdapat pula 

sebagian jawaban 

yang keliru 

1 Menjelas

kan 

secara 

keliru 

(MK) 

• Jawaban yang 

tidak relevan 

atau tidak jelas 

A 

B 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

• Jawaban 

termasuk tidak 

logis atau salah 

informasi 

0 Tidak 

menjelas

kan (TM) 

• Tidak mengisi 

jawaban 

• Dijawab “Saya 

tidak 

mengetahui/ 

mengerti”  

• Jawaban 

Mengulang 

pertanyaan 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 3 

KONSEP 

FISIKA 

STRUKTUR 

JAWABAN 

TIPE SOAL INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

Kecepatan sudut 

dan kelajuan 

linier pada 

hubungan roda 

Tanggapan/jawaban 

deskripsi 

C3 

(Penerapan) 

Menghitung kecepatan sudut dan 

kelajuan linier pada hubungan 

roda menggunakan rantai 

Lampiran 3 3 
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menggunakan 

rantai 

 

Lampiran 3 

NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

3 Ada dua buah roda I dan 

II masing-masing 

memiliki diameter 20 

cm dan 40 cm. roda 

tersebut dihubungkan 

dengan sabuk sehingga 

kedua roda tersebut bisa 

bergerak berputar 

bersamaan. Jika 

kecepatan sudut roda I 

120 rad/s. tentukan: 

a. kecepatan sudut 

roda II 

b. kelajuan linier roda 

I dan roda II 

 

Diketahui : 

Diameter I = 20 cm, R1 = 

10 cm = 0,1 m 

Diameter II = 40 cm, R2 = 

20 cm = 0,2 m 

𝜔1= 120 rad/s 

Ditanyakan : 

a. 𝜔2? 

b. 𝑣1 𝑑𝑎𝑛 𝑣2? 

 

Penjelasan : 

a.  

𝑣1 = 𝑣2 

𝑅1𝜔1 = 𝑅2𝜔2 

0,1 . 120 = 0,2 .  𝜔𝐵 

12 = 0,2 .  𝜔𝐵 

𝜔𝐵 =
12

0,2
 

𝜔𝐵 = 60 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

b. 𝑣1 = 𝑅1𝜔1 

     = 0,1  .  120 

     = 12 𝑚/𝑠 

𝑣2 = 𝑅2𝜔2 

Rubrik untuk penerapan (C3) pada tanggapan deskripsi soal No 3 

(Abraham, 1994) 

Skor Kategori  Kriteria Jawaban 

4 Menjelaskan 

Secara Utuh (MU) 

Jawaban benar seluruhnya 

menunjukan penjelasan terhadap 

semua konsep yang ditanyakan   

3 Menjelaskan 

Sebagian (MS) 

Jawaban sebagian benar 

menunjukan penjelasan terhadap 

sebagian konsep yang ditanyakan. 

dan tidak terdapat jawaban yang 

keliru, 

2 Menjelaskan 

sebagian dan juga 

terdapat 

Miskonsepsi 

(MS/MK) 

Jawaban sebagian benar 

menunjukan penjelasan terhadap 

sebagian konsep yang ditanyakan 

tetapi terdapat pula sebagian 

jawaban yang keliru 

1 Menjelaskan 

secara keliru (MK) 
• Jawaban yang tidak relevan 

atau tidak jelas 

• Jawaban termasuk tidak logis 

atau salah informasi 

0 Tidak menjelaskan 

(TM) 
• Tidak mengisi jawaban 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

     = 0,2  .  60  
     
= 12 𝑚/𝑠 

• Dijawab “Saya tidak 

mengetahui/ mengerti”  

• Jawaban Mengulang 

pertanyaan 

 

 

 

Butir Soal Nomor 4 

KONSEP 

FISIKA 

STRUKTUR 

JAWABAN 

TIPE SOAL INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

Kecepatan sudut 

pada hubungan 

roda 

bersinggungan 

Tanggapan/jawaban 

deskripsi 

C3 

(Penerapan) 

Menghitung kecepatan sudut pada 

tiga buah roda bergigi yang 

dihubungan secaea bersinggungan 

Lampiran 4 4 

 

Lampiran 4 

NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

3 Terdapat tiga buah roda gigi terhubung 

seperti gambar di bawah. Roda A, B, dan 

C masing-masing memiliki 10 gigi, 40 

gigi, 20 gigi. 

 

 

 

 

 

Diketahui : 

Roda A = 10 gigi 

Roda B = 40 gigi 

Roda C = 20 gigi 

𝜔𝐶 = 40 rpm 

Ditanyakan : 

𝜔𝐴 ? 

 

Penyelesaian  

Rubrik untuk pengetahuan (C1) pada tanggapan 

deskripsi soal No 1 (Abraham, 1994) 

Skor Kategori  Kriteria Jawaban 

4 Menjelas

kan 

Secara 

Utuh 

(MU) 

Jawaban benar 

seluruhnya 

menunjukan 

penjelasan terhadap 



58 

 

 

NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika roda C berputar dengan kecepatan 

sudut 40 rpm, tentukan kecepatan sudut 

roda A? 

 

nA : nB : nC = 1 : 4 : 2 

perbandingan jumlah gigi 

roda B dan C = 4 : 2 = 2 : 1, 

artinya Ketika roda C 

diputar sebanyak 1 kali 

maka roda B berputar 

sebanyak 2 kali, maka : 

𝜔𝐶 = 2𝜔𝐵 

40 = 2𝜔𝐵 

𝜔𝐵 = 20 𝑟𝑝𝑚 

Perbandingan jumlah roda 

gigi roda A dan B = 1 : 4, 

artinya ketika roda B 

berputar 1 kali maka roda A 

telah berputar 4 kali, maka : 

𝜔𝐵 = 1/4𝜔𝐴 

20 = 1/4𝜔𝐴 

𝜔𝐴 = 80 𝑟𝑝𝑚 

semua konsep yang 

ditanyakan   

3 Menjelas

kan 

Sebagian 

(MS) 

Jawaban sebagian 

benar menunjukan 

penjelasan terhadap 

sebagian konsep 

yang ditanyakan. 

dan tidak terdapat 

jawaban yang 

keliru, 

2 Menjelas

kan 

sebagian 

dan juga 

terdapat 

Miskonse

psi 

(MS/MK

) 

Jawaban sebagian 

benar menunjukan 

penjelasan terhadap 

sebagian konsep 

yang ditanyakan 

tetapi terdapat pula 

sebagian jawaban 

yang keliru 

1 Menjelas

kan 

secara 

keliru 

(MK) 

• Jawaban yang 

tidak relevan 

atau tidak jelas 

• Jawaban 

termasuk tidak 

logis atau salah 

informasi 

A 

B 
C 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

0 Tidak 

menjelas

kan (TM) 

• Tidak mengisi 

jawaban 

• Dijawab “Saya 

tidak 

mengetahui/ 

mengerti”  

• Jawaban 

Mengulang 

pertanyaan 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 5 

KONSEP 

FISIKA 

STRUKTUR 

JAWABAN 

TIPE SOAL INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

Kecepatan sudut 

di hubungkan 

oleh rantai, 

kecepatan linier 

pada hubungan 

roda seporos, 

jarak tempuh 

Tanggapan/jawaban 

deskripsi 

C4 

(Analisis) 

Menganalisis dua buah roda yang 

seporos dan di hubungkan oleh 

rantai serta menghitung jarak 

tempuh 

Lampiran 5 5 

 

Lampiran 5 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

5 Ani sedang bermain 

sepeda dengan teman-

teman nya di taman. 

Sepeda Ani jari-jari roda 

nya sebesar 30 cm 

sedangkan jari-jari gir 

depan dan gir belakang 

berturut-turut sebesar 15 

cm dan 10 cm. Jika 

kecepatan sudut gir 

depan sebesar 8 rad/s, 

berapa jarak yang 

ditempuh sepeda Ani 

setelah 15 menit? 

 

Diketahui : 

R roda : 30 cm 

R gir depan : 15 cm 

R gir belakang : 10 cm 

𝜔 gir depan : 8 rad/s 

t : 15 menit = 900 s 

Ditanyakan : 

s ? 

Penyelesaian: 

Gir depan dan belakang 

dihubungkan 

bersinggungan oleh rantai, 

maka: 

𝑣𝑑 = 𝑣𝑏 

𝜔𝑑 . 𝑅𝑑 = 𝜔𝑏. 𝑅𝑏  

8.15 = 𝜔𝑏. 10 

120 = 𝜔𝑏. 10 

𝜔𝑏 =
120

10
 

𝜔𝑏 = 12 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

Hubungan roda dan gir 

belakang adalah seporos, 

maka: 

𝜔𝑟𝑜𝑑𝑎 = 𝜔𝑏 
𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎

𝑅𝑟𝑜𝑑𝑎
= 12 

𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎

30
= 12 

𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎 = 12 . 30 

Rubrik untuk pemahaman (C2) pada tanggapan deskripsi soal No 5 

(Abraham, 1994) 

Skor Kategori  Kriteria Jawaban 

4 Menjelaskan 

Secara Utuh (MU) 

Jawaban benar seluruhnya 

menunjukan penjelasan terhadap 

semua konsep yang ditanyakan   

3 Menjelaskan 

Sebagian (MS) 

Jawaban sebagian benar 

menunjukan penjelasan terhadap 

sebagian konsep yang ditanyakan. 

dan tidak terdapat jawaban yang 

keliru, 

2 Menjelaskan 

sebagian dan juga 

terdapat 

Miskonsepsi 

(MS/MK) 

Jawaban sebagian benar 

menunjukan penjelasan terhadap 

sebagian konsep yang ditanyakan 

tetapi terdapat pula sebagian 

jawaban yang keliru 

1 Menjelaskan 

secara keliru (MK) 
• Jawaban yang tidak relevan 

atau tidak jelas 

• Jawaban termasuk tidak logis 

atau salah informasi 

0 Tidak menjelaskan 

(TM) 
• Tidak mengisi jawaban 

• Dijawab “Saya tidak 

mengetahui/ mengerti”  

• Jawaban Mengulang 

pertanyaan 
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NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎 = 360 𝑐𝑚/𝑠 

𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎 = 3,6 𝑚/𝑠 

Jadi, jarak yang di tempuh 

Ani adalah : 

𝑠 = 𝑣. 𝑡 

𝑠 = 3,6 . 900 

𝑠 = 3240 𝑚

= 3,24 𝑘𝑚 

 

 

Butir Soal Nomor 6  

KONSEP 

FISIKA 

STRUKTUR 

JAWABAN 

TIPE SOAL INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

Kecepatan sudut 

di hubungkan 

oleh rantai, 

kecepatan linier 

pada hubungan 

roda seporos, 

waktu tempuh 

Tanggapan/jawaban 

deskripsi 

C4 

(Analisis) 

Menganalisis dua buah roda yang 

seporos dan di hubungkan oleh 

rantai serta menghitung waktu 

tempuh 

Lampiran 6 6 

 

Lampiran 6  

NO  SOAL KUNCI JAWABAN RUBRIK PENSEKORAN 

6 Beni berangkat dari 

rumahnya yang di Garut 

ke Bandung 

Diketahui : 

𝜔 gir depan : 20 rad/s 

R roda : 40 cm = 0,4 m 

Rubrik untuk penjelasan pada tanggapan deskripsi soal No 6 

(Abraham, 1994) 

Skor Kategori  Kriteria Jawaban 
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menggunakan motor. 

Roda gir depannya 

berlaju dengan 

kecepatan sudut 20 

rad/s. Jika motor 

tersebut memiliki jari 

jari ban sebesar 40 cm 

sedangkan jari-jari gir 

depan 20cm dan jari-jari 

gir belakang 15 cm, 

maka berapa waktu yang 

ditempuh Beni setelah 

melewati jarak sejauh 6 

km? 

 

R gir depan : 20 cm = 0,2 

m 

R gir belakang : 16 cm = 

0,16 m 

s : 6 km = 6000 m 

Ditanyakan : 

t ? 

 

Penyelesaian ? 

Gir depan dan belakang 

dihubungkan 

bersinggungan oleh rantai, 

maka: 

𝑣𝑑 = 𝑣𝑏 

𝜔𝑑 . 𝑅𝑑 = 𝜔𝑏. 𝑅𝑏  

0,2 . 20 = 𝜔𝑏  .  0,16 

4 = 𝜔𝑏 . 0,16 

𝜔𝑏 =
4

0,16
 

𝜔𝑏 = 25 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

Hubungan roda dan gir 

belakang adalah seporos, 

maka: 

𝜔𝑟𝑜𝑑𝑎 = 𝜔𝑏 
𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎

𝑅𝑟𝑜𝑑𝑎
= 25 

𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎

0,4
= 25 

𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎 = 25 . 0,4 

4 Menjelaskan 

Secara Utuh (MU) 

Jawaban benar seluruhnya 

menunjukan penjelasan terhadap 

semua konsep yang ditanyakan   

3 Menjelaskan 

Sebagian (MS) 

Jawaban sebagian benar 

menunjukan penjelasan terhadap 

sebagian konsep yang ditanyakan. 

dan tidak terdapat jawaban yang 

keliru, 

2 Menjelaskan 

sebagian dan juga 

terdapat 

Miskonsepsi 

(MS/MK) 

Jawaban sebagian benar 

menunjukan penjelasan terhadap 

sebagian konsep yang ditanyakan 

tetapi terdapat pula sebagian 

jawaban yang keliru 

1 Menjelaskan 

secara keliru (MK) 
• Jawaban yang tidak relevan 

atau tidak jelas 

• Jawaban termasuk tidak logis 

atau salah informasi 

0 Tidak 

Menjelaskan (TM) 
• Tidak mengisi jawaban 

• Dijawab “Saya tidak 

mengetahui/ mengerti”  

• Jawaban Mengulang 

pertanyaan 
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𝑣𝑟𝑜𝑑𝑎 = 10 𝑚/𝑠 

Jadi, waktu yang di tempuh 

Beni adalah : 

𝑠 = 𝑣. 𝑡 

6000 = 10 . 𝑡 

𝑡 =
6000

10
 

𝑡 = 600 𝑠

= 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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SOAL MATERI 

Sekolah               : SMAN 3 Garut  Alokasi Waktu  : 60 Menit  

Kelas/Semester :  X/1 Jenis Soal          : Uraian  

Bab                      : Gerak Melingkar  Jumlah Soal      : 6 Soal  

Sub-bab               : Hubungan Roda-Roda  Penulis              : Lumenia Az-zahra 

 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar dan tepat! 

1. Kelas X IPA 3 di SMAN 3 Garut melakukan eksperimen mengenai hubungan 

roda-roda, semua siswa menyiapkan 4 buah roda. Kemudian guru meminta 

siswa untuk menysun keempat roda tersebut seperti pada gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Bagaimana hubungan roda I & roda II? Jelaskan! 

e. Bagaimana hubugan roda II & roda III? Jelaskan! 

f. Bagaimana hubungan roda III & roda IV? Jelaskan! 

2. Dua roda dihubungkan seperti pada gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jari-jari roda A sebesar 10 cm dan roda B sebesar 6 cm. jika roda A berputar 4 

putaran tiap sekon maka roda B berputar berapa putaran tiap sekon nya? 

3. Ada dua buah roda I dan II masing-masing memiliki diameter 20 cm dan 40 

cm. roda tersebut dihubungkan dengan sabuk sehingga kedua roda tersebut 

bisa bergerak berputar bersamaan. Jika kecepatan sudut roda I 120 rad/s. 

tentukan: 

c. kecepatan sudut roda II 

d. kelajuan linier roda I dan roda II 

4. Terdapat tiga buah roda gigi terhubung seperti gambar di bawah. Roda A, B, 

dan C masing-masing memiliki 10 gigi, 40 gigi, 20 gigi. 

A 

B 

I II 

III 

IV 
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Jika roda C berputar dengan kecepatan sudut 40 rpm, tentukan kecepatan 

sudut roda A? 

5. Ani sedang bermain sepeda dengan teman-teman nya di taman. Sepeda Ani 

jari-jari roda nya sebesar 30 cm sedangkan jari-jari gir depan dan gir belakang 

berturut-turut sebesar 15 cm dan 10 cm. Jika kecepatan sudut gir depan 

sebesar 8 rad/s, berapa jarak yang ditempuh sepeda Ani setelah 15 menit? 

6. Beni berangkat dari rumahnya yang di Garut ke Bandung menggunakan 

motor. Roda gir depannya berlaju dengan kecepatan sudut 20 rad/s. Jika motor 

tersebut memiliki jari jari ban sebesar 40 cm sedangkan jari-jari gir depan 

20cm dan jari-jari gir belakang 15 cm, maka berapa waktu yang ditempuh 

Beni setelah melewati jarak sejauh 5 km?  

A 

B 

C 



66 

 

 

Lampiran 2. RPP dan LKPD 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah   : SMAN 3 Garut    

Mata Pelajaran  :  Fisika   

Materi Pokok    : 

Sub Materi        :  

Gerak Melingkar 

Hubungan Roda-roda 

  

Kelas/Semester : X/1 (Ganjil)    

Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit   

 

A. KOMPETENSI INTI 

No Kompetensi Inti 

KI-

1 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-

2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, 

dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia   

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menganalisis besaran fisis 

pada gerak melingkar 

dengan laju konstan 

(tetap) dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6.1 Siswa dapat mendeskripsikan 

definisi gerak melingkar 

3.6.2 Siswa dapat menyebutkan 

besaran-besaran pada gerak 

melingkar 

3.6.3 Siswa dapat menjelaskan serta 

memformulasikan tentang 

besaran fisis pada gerak 

melingkar 

3.6.4 Siswa dapat mengaplikaskan 

rumus gerak melingkar pada 

hubungan roda-roda 

4.6 Melakukan percobaan 

beserta presentasi hasil 

tentang gerak melingkar, 

makna fisis dan 

pemanfaatannya 

4.6.1 Siswa dapat menyelidiki dan 

menganalisis penerapan gerak 

melingkar pada hubungan roda-

roda menggunakan alat 

demonstrasi 

4.6.2 Siswa dapat meyelidiki berbagai 

macam hubungan roda-roda 

menggunakan alat demonstrasi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mendeskripsikan gerak melingkar serta contoh peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Siswa dapat mengidentifikasi besaran-besaran periode, frekuensi, 

kecepatan linier, dan kecepatan sudut pada gerak melingkar 

3. Melalui alat demonstrasi siswa dapat menganalisis hubungan roda 

sepusat pada gerak melingkar dengan benar 

4. Melalui alat demonstrasi siswa dapat menganalisis hubungan roda 

bersinggungan pada gerak melingkar dengan benar 

5. Melalui alat demonstrasi siswa dapat menganalisis hubungan roda 

menggunakan rantai pada gerak melingkar dengan benar 

D. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 

Pendekatan  Model  Metode  

Saintifik  Problem Based 

Learning (PBL) 

Demonstrasi, Tanya 

Jawab 

E. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media   : Papan tulis, alat demonstrasi, lembar soal pre-test post-test 

Sumber belajar : Sumber: Kanginan, Marthen, 2013 Revisi. Buku Fisika 

Peminatan Matemmatika dan Ilmu-Ilmu Alam kelas X. Bandung:Erlangga  

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru melakukan salam pembuka dan 

menanyakan kabar peserta serta 

mempersilahkan peserta didik berdo’a 

sebelum memulai pembelajaran 

➢ Guru memperkenalkan diri kepada 

peserta didik 

➢ Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

➢ Guru memberikan apersepsi kepada 

peserta didik dengan menanyakan 

materi sebelumnya. Misalnya: 1) Apa 

itu gerak melingkar? 2) Apa saja contoh 

dalam kehidupan sehari-hari? 

➢ Setelah peserta didik memberikan 

jawaban, kemudian guru 

menyampaikan informasi yang kita 

akan bahas 

➢ Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar mau berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran secara aktif. 

➢ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

20 menit 

Kegiatan Inti 

(70 Menit) 

Orientasi peserta didik pada masalah 70 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 ➢ Peserta didik memperhatiakn gambar 

sepeda yang merupakan salah satu 

penerapan hubungan roda-roda 

➢ Guru menanyakan kepada peserta didik 

“ketika ada seorang anak yang sedang 

mengkayuh sepeda dengan kecepatan 

tinggi di jalan yang datar, kemudian 

rantai sepeda nya putus, apa yang 

terjadi? 

Mengorganisasikan peserta didik 

➢ Peserta didik diminta duduk 

berdasarkan kelompok masing-masing 

➢ Peserta didik mempelajari LKPD yang 

dibagikan oleh guru 

➢ Peserta didik berdiskusi dalam 

kelompoknya untuk menyelesaikan 

LKPD dan membagi tugas dengan 

anggota kelompoknya 

Membimbing penyelidikan 

➢ Peserta didik menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD 

➢ Peserta didik dibimbing guru dalam 

menyelesaikan masalah 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

➢ Perwakilan dari masing-masing 

kelompok diminta untuk menyampaikan 

hasil diskusinya 

➢ Peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

➢ Kelompok lain diminta untuk 

menganggapi dan memberikan 

penilaian tentang hasil diskusi 

kelompok yang presentasi 

➢ Peserta didik bersama dengan guru 

melakukan refleksi terhadap analisisnya 

➢ Guru memberikan apresiasi terhadap 

hasil diskusi khususnya terhadap 

perwakilan kelompok yang sudah maju 

dan peserta didik yang aktif dalam 

diksusi  

Penutup 

 

➢ Guru melakukan demonstrasi mengenai 

hubungan roda-roda 

45 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

➢ Peserta didik memperhatikan 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru 

➢ Peserta didik diminta menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang kemudian 

diberikan umpan balik oleh guru 

➢ Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil tugas kelompok peserta didik 

➢ Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya 

➢ Peserta didik bersama guru menutup 

pembelajaran dengan berdoa 

 

 

 

I. Penilaian  

Penilaian Teknik Bentuk 

Sikap Observasi Lembar Observasi 

Keterampilan Kinerja Lembar Observasi Kinerja 

Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian 

 

Lumenia Az-zahra 

 

 

 

 

 

  

              Garut, April 2024 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah   : SMAN 3 Garut    

Mata Pelajaran  :  Fisika   

Materi Pokok    : 

Sub Materi        :  

Gerak Melingkar 

Hubungan Roda-roda 

  

Kelas/Semester : X/1 (Ganjil)    

Alokasi Waktu  : 3x45 menit   

 

A. KOMPETENSI INTI 

No Kompetensi Inti 

KI-

1 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-

2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, 

dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia   

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.7 Menganalisis besaran fisis 

pada gerak melingkar dengan 

laju konstan (tetap) dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.7.1 Siswa dapat 

mendeskripsikan definisi 

gerak melingkar 

3.7.2 Siswa dapat menyebutkan 

besaran-besaran pada gerak 

melingkar 

3.7.3 Siswa dapat menjelaskan 

serta memformulasikan 

tentang besaran fisis pada 

gerak melingkar 

3.7.4 Siswa dapat mengaplikaskan 

rumus gerak melingkar pada 

hubungan roda-roda 

4.7 Melakukan percobaan beserta 

presentasi hasil tentang gerak 

melingkar, makna fisis dan 

pemanfaatannya 

4.7.1 Siswa dapat menyelidiki dan 

menganalisis penerapan 

gerak melingkar pada 

hubungan roda-roda 

menggunakan alat 

demonstrasi 

4.7.2 Siswa dapat meyelidiki 

berbagai macam hubungan 

roda-roda menggunakan alat 

demonstrasi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mendeskripsikan gerak melingkar serta contoh peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Siswa dapat mengidentifikasi besaran-besaran periode, frekuensi, 

kecepatan linier, dan kecepatan sudut pada gerak melingkar 

3. Siswa dapat menganalisis hubungan roda sepusat pada gerak 

melingkar dengan benar 

4. Siswa dapat menganalisis hubungan roda bersinggungan pada gerak 

melingkar dengan benar 

5. Siswa dapat menganalisis hubungan roda menggunakan rantai pada 

gerak melingkar dengan benar 

D. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 

Pendekatan  Model  Metode  

Saintifik  Konvensional Ceramah  

E. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media   : Papan tulis, alat demonstrasi, lembar soal pre-test post-test 

Sumber belajar : Sumber: Kanginan, Marthen, 2013 Revisi. Buku Fisika 

Peminatan Matemmatika dan Ilmu-Ilmu Alam kelas X. Bandung:Erlangga 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

(15 Menit) 

➢ Guru melakukan salam pembuka dan 

menanyakan kabar peserta serta 

mempersilahkan peserta didik berdo’a 

sebelum memulai pembelajaran 

➢ Guru memperkenalkan diri kepada 

peserta didik 

➢ Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

➢ Guru memberikan apersepsi kepada 

peserta didik dengan menanyakan 

materi sebelumnya. Misalnya: 1) Apa 

itu gerak melingkar? 2) Apa saja contoh 

dalam kehidupan sehari-hari? 

➢ Setelah peserta didik memberikan 

jawaban, kemudian guru 

menyampaikan informasi yang kita 

akan bahas 

➢ Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar mau berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran secara aktif. 

➢ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

20 menit 

Kegiatan Inti 

(70 Menit) 

 

➢ Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik mengenai definisi Gerak 

Melingkar 

70 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Aktivitas 1 

➢ Guru menjelaskan jenis dari gerak 

melingkar 

➢ Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik untuk memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari  

➢ Guru memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk menulis materi yang ada di 

papan tulis 

Aktivitas 2 

➢ Guru menjelaskan materi hubungan 

roda-roda 

➢ Guru memberikan contoh mengenai 

hubungan roda-roda 

➢ Guru memberikan waktu untuk menulis 

materi yang ada di papan tulis 

➢ Guru memberikan soal untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

➢ Guru mencoba memberikan waktu 

kepada peserta didik untuk mengisi soal 

di depan kelas 

➢ Guru memberikan LKPD untuk 

dikerjakan di kertas selembar 

➢ Guru menyuruh untuk dikumpulkan 

hasil LKPD yang telah diberikan 

Penutup 

(5 Menit) 

➢ Guru memberikan penjelasan mengenai 

hubungan roda-roda 

➢ Peserta didik memperhatikan penjelasan 

dari guru oleh guru 

➢ Peserta didik diminta menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang kemudian 

diberikan umpan balik oleh guru 

➢ Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil tugas kelompok peserta didik 

➢ Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya 

➢ Peserta didik bersama guru menutup 

pembelajaran dengan berdoa 

45 menit 
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I. Penilaian  

Penilaian Teknik Bentuk 

Sikap Observasi Lembar Observasi 

Keterampilan Kinerja Lembar Observasi Kinerja 

Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian 

 

Lumenia Az-zahra 

 

 

 

 

  

              Garut, April 2024 
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Kelompok    :  

Nama peserta didik : 

 

 

Kelas           :  

 

 

Tujuan : 

Menyelidiki hubungan roda-roda sepusat pada gerak melingkar 

Menyelidiki hubungan roda-roda bersinggungan pada gerak melingkar 

Menyelidiki hubungan roda-roda dihubungkan rantai pada gerak melingkar 

 

PETUNJUK PELAKSANAAN TUGAS PEMBELAJARAN 

1. Kerjakan lembar kerja ini secara berkelompok! 

2. Kerjakan secara berdiskusi dalam kelompok!  

3. Pergunakan buku siswa dan buku bacaan yang relevan untuk mengerjakan 

tugas berikut. 

 

Pertanyaan : 

1. Mengapa hubungan roda belakang sepeda dengan gir belakang sepeda 

dibuat sepusat? Jelaskan! 

2. Mengapa gir depan dan gir belakang dihubungkan dengan rantai? Jelaskan! 

3. Mengapa hubungan roda bergigi dibuat bersinggungan? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta DiDiK (LKPD) 

Hubungan roDa-roDa 
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Lampiran 3. Lembar Judgment Instrumen Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 5. Uji Coba Soal dan Hasil Pengolahan Data  

 Nilai Uji Coba Soal 

No 

Absen 

Siswa 

Soal  

Total 1 2 3 4 5 6 

1 3 3 3 1 2 2 14 

2 3 4 4 2 3 2 18 

3 3 3 4 2 2 1 15 

4 3 2 1 1 2 1 10 

5 4 3 3 1 2 2 15 

6 4 2 1 1 2 1 11 

7 3 3 4 3 3 2 18 

8 4 3 4 2 3 2 18 

9 4 2 3 2 4 3 18 

10 3 4 4 3 3 2 19 

11 4 3 4 2 2 2 17 

12 4 3 4 1 3 2 17 

13 3 4 4 1 2 1 15 

14 4 2 3 2 3 2 16 

15 3 4 4 1 3 3 18 

16 3 3 4 2 3 2 17 

17 4 3 4 1 2 3 17 

18 3 4 4 3 3 1 18 

19 3 4 4 2 3 2 18 

20 3 4 3 2 3 2 17 

21 4 2 2 2 3 1 14 

22 3 4 3 2 2 1 15 

23 3 3 2 1 2 1 12 

24 4 4 4 3 4 3 22 

25 3 3 2 1 3 2 14 

26 3 3 2 1 4 2 15 
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27 4 4 4 2 3 3 20 

28 3 3 3 2 2 3 16 

29 4 3 4 1 3 2 17 

30 4 3 4 2 3 3 19 

31 3 4 3 2 2 2 16 

32 4 3 4 1 3 2 17 

33 3 2 3 1 1 1 11 

34 3 4 1 3 3 2 16 

Mean  16.17 
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Analisis Data Validitas 

 

Analisis Data Reliabilitas 
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Analisis Data Daya Pembeda 

 

 

Analisis Data Tingkat Kesukaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 

Lampiran 6. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 25 71 29 54 

2 25 67 29 42 

3 21 63 25 63 

4 21 63 29 67 

5 33 79 25 67 

6 29 79 33 46 

7 29 71 29 54 

8 25 67 17 46 

9 33 58 17 42 

10 33 71 25 58 

11 25 79 25 58 

12 29 58 29 63 

13 25 67 33 54 

14 33 63 29 54 

15 17 63 33 67 

16 33 87 17 58 

17 25 79 33 75 

18 29 83 25 58 

19 25 79 21 63 

20 21 71 42 71 

21 17 67 29 67 

22 17 50 17 54 

23 42 58 29 54 

24 21 83 42 58 
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Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

25 10 63 21 67 

26 33 87 33 63 

27 17 79 25 58 

28 25 58 25 67 

29 29 71 21 58 

30 33 79 17 42 

31 29 63 17 54 

32 33 71 29 67 

33 17 67 33 67 

34 21 67 17 42 

35 42 87 29 71 

Rata-rata 26.34 70.51 26.54 58.54 
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Uji Normalitas 

 

 

Uji Homogenitas  
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Uji Paired Sample Test 
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Uji Independent Sample Test 
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Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score 

Nomor 

Absen 

Kelas Eksperimen Nomor 

Absen 

Kelas Kontrol 

N-Gain Score N-Gain Score 

1 0.61 1 0.35 

2 0.56 2 0.18 

3 0.53 3 0.51 

4 0.53 4 0.53 

5 0.68 5 0.56 

6 0.70 6 0.19 

7 0.59 7 0.35 

8 0.56 8 0.34 

9 0.37 9 0.30 

10 0.56 10 0.44 

11 0.72 11 0.44 

12 0.40 12 0.48 

13 0.56 13 0.31 

14 0.44 14 0.35 

15 0.55 15 0.51 

16 0.80 16 0.49 

17 0.72 17 0.62 

18 0.76 18 0.44 

19 0.72 19 0.53 

20 0.63 20 0.50 

21 0.60 21 0.53 

22 0.39 22 0.44 

23 0.27 23 0.35 

24 0.78 24 0.27 

25 0.59 25 0.58 

26 0.80 26 0.44 

27 0.74 27 0.44 

28 0.44 28 0.56 
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Nomor 

Absen 

Kelas Eksperimen Nomor 

Absen 

Kelas Kontrol 

N-Gain Score N-Gain Score 

29 0.59 29 0.46 

30 0.68 30 0.30 

31 0.47 31 0.44 

32 0.56 32 0.53 

33 0.60 33 0.50 

34 0.58 34 0.30 

35 0.77 35 0.59 

Rata-rata 0.59 Rata-rata 0.43 
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Lampiran 7. Sampel Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Kelas Kontrol (Model Pembelajaran Teknik Ceramah) 
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Kegiatan Kelas Eksperimen (Model Pembelajaran PBL) 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10. Cek Plagiasi (Turnitin) 
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